1.KILAUAN CAHAYA 


Vote dulu sebelum membaca! 
Bila perlu komen yang banyak:) 


dak 


Tamara gadis yang sederhana. Dia hidup dengan ibunya 
karena ayahnya sudah meninggal lima belas tahun yang 
lalu. 


Tamara bukan gadis manja, yang hanya meminta uang 
kepada ibunya. Dia bekerja keras dengan cara menjual 
bunga ke berbagai Desa. 


Namanya Tamara Audy biasa di panggil Tamara. Suatu hari, 
Tamara menemukan sebuah ransel di tepi jalan. 


Tamara mencoba mencari pemiliknya. Namun, tidak ada 
satupun yang mengakuinya. Ransel itu sangat kuno dan 
sangat kotor. Akhirnya, Tamara membawa ransel itu ke 
rumahnya. 


Setelah dicuci, dia menunjukkan kilauan yang membuat 
Tamara terkejut. Mungkin dia salah lihat. 


Tamara masih sekolah di SMA Biru. Berkat otaknya yang 
cerdas, Tamara mendapatkan beasiswa untuk sekolah di 
sana. Tamara menyukai seorang laki-laki dia sangat tampan. 
Namanya Oshvaldo Bryan, sebut saja Valdo. 


Valdo sangat terkenal di sekolah itu, karena Valdo adalah 
salah satu dari ribuan orang yang paling di takuti di SMA 
Biru, dan sialnya dia adalah teman sekelas Tamara. 


KKK 


Tamara pergi dengan menggunakan ransel yang dia 
temukan, karena ternyata ransel itu masih cukup bagus. 
Tamara berangkat menggunakan sepeda, karena sekolahnya 
tidak terlalu jauh. 


Di tengah perjalanan, Tamara tak sengaja berpapasan 
dengan Geng Trilled. Mereka turun dan langsung memaki 
Tamara. 


"Muka kucel, baju kucel, rok kucel, dan ransel?" ejek Valdo 
yang membuat Tamara naik pitam. 


"Masalah buat kamu, hah?!" Tamara mulai bosan dengan 
perdebatan ini. 


"Jelas salah lah! Ubah kek penampilan lo jelek banget," 
celoteh Valdo mengkritik Tamara. 


"Kalo suka tinggal bilang aja nggak usah nyuruh ngubah 
penampilan!" Tamara tidak perduli, toh, mungkin memang 
benar ucapannya itu. 


Teman-teman Valdo yang ikut turun pun langsung tertawa 
mendengarnya. Valdo punya kekasih namanya Lyodra Ayuni 
seorang body goals, mana cocok dengan seorang Tamara. 


"Bego lo, Tam. Valdo udah punya pacar jadi lo nggak usah 
halu." Radit dengan segala perkataan pedasnya membuat 
Tamara malu seketika. 


"Gue bilang juga apa, ubah penampilan lo udah kayak 
pengemis aja." Valdo tersenyum remeh. 


"Apa liat-liat mau ngelawan?!" tampik Dino. 


"Buang-buang waktu aja ngurusin kalian." Tamara 
melanjutkan perjalanannya yang terpotong oleh ulah Geng 


Trilled. Tidak dapat di pungkiri, Geng ini sangat di takuti 
oleh semua siswa SMA Biru terkecuali Tamara. 


"Gue suka deh sama dia," ungkap Valdo yang tanpa sadar 
terdengar oleh Radit dan Dino. 


"Lo serius? Sadar bro! Lo udah punya cewe cakep banget 
body-nya aja waw banget. Kok, malah milih Tamara?" Dino 
langsung saja menyambar perkataan Bos-nya, karena 
memang dia sudah gila. 


"Gue suka jailin dia, gue mau buat dia malu di sekolah." 
Valdo tersenyum miring, dia suka saat-saat seperti ini. 


"Good Idea." Dino dan Radit menyatakan setuju. 


KKK 


Tamara duduk di bangku paling belakang, tidak ada yang 
mau berteman dengannya. 


Kelas XI IPA 4 memang sangat nakal. Setiap hari, Tamara 
harus mengontrol emosinya. Dia harus bersabar penuh 
dengan semua ini. Ini semua adalah cobaan yang harus dia 
hadapi. 


Tamara menginginkan sesuatu dia berkata, "Aku pengen beli 
buku paket kimia deh tapi aku belum ada uang." 


Bel sekolah berbunyi pertanda guru-guru akan memulai 
pelajaran. 


Tamara membuka ranselnya dan tiba-tiba dia menemukan 
'buku paket kimia' entahlah ini sulit untuk di mengerti. 


Buku siapa ini? Apakah ada yang mengerjainya? Dia kan 
baru datang dan ransel masih berada di genggamannya dari 


tadi. Aneh_pikirnya. 


Atau apakah ini ransel ajaib? Benarkah ada hal seperti itu? 
Apakah ini mimpi? Ransel ini seperti kantung ajaib 
Doraemon? 


Baiklah akan Tamara coba sekali lagi. 
"Aku pengen deh punya baju baru biar nggak pake baju itu- 
itu aja." 


Tamara melihat sebuah cahaya kembali. Dia terkejut. Dia 
langsung membuka ranselnya dan memang benar, ternyata 
di dalamnya ada ' baju baru' keinginan dia yang sudah lama. 


Hidupnya berubah drastis ketika mendapati ransel ajaib. 
Banyak masalah yang selalu menimpanya, hingga memecah 
belah dua keluarga. Kesalahpahaman inilah yang menjadi 
dalang semuanya, yaitu seseorang yang masih belum di 
ketahui identitasnya. 


Inilah kisah misteri ransel ajaib, yang akan membawa kalian 
ke dunia halusinasi cukup tinggi. Tentang keajaiban dan 
ilusi-ilusi aneh, dan tentang misteri yang cukup sulit untuk 
dipecahkan. 


eK 
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2.TAMARA MENANGIS 


Vote dulu sebelum membaca! 
Bila perlu komen yang banyak:) 


dak 


Valdo memulai aksinya, dia menaruh sebuah permen karet 
di bangku Tamara. Karena Tamara sedang pergi ke toilet ini 
adalah waktu yang sangat di untungkan oleh Valdo. 


Semua teman-temannya hanya diam membeku tak berani 
untuk melawan, lagi pula Tamara yang dikerjain bukan 
mereka. 


Tamara datang dengan wajah cantiknya. Namunz sayang 
tertutup oleh dandanannya yang dinamis sehingga tak 
memikat hati para kaum Adam. Tamara langsung duduk. 
Karena merasa risih diperhatikan semua teman sekelasnya, 
Tamara merasa curiga. "Ngapain kalian semua liatin aku?!" 
Dengan berani Tamara bertanya seperti itu. 


Satu kelas pun tertawa mendengar pertanyaan Tamara. 
Tamara semakin merasa panas, dia berniat untuk pergi 
meninggalkan kelasnya untuk menunggu guru masuk, 
tetapi ternyata ada benda lengket yang menempel di rok 
sekolahnya. 


Seisi kelas kembali menertawai Tamara. Menurut mereka 
Tamara itu sangat cocok untuk menjadi bahan bullying. 
Sudah jelek sok-sokan jadi Miss Universe dengan di 
kabarkannya dia menyukai Valdo. 


"Gimana?" bisik Valdo memperhatikan Tamara dari bawah 
sampai atas. 


"Mangkanya jadi cewek nggak usah sok cantik! Mikir dulu 
kalo mau suka sama orang. Gue sih jijik sama lo. Gimana 
orang lain?" Valdo tersenyum menang, kali ini Tamara akan 
tunduk padanya. 


"Aku emang pernah suka ya sama kamu, tapi itu dulu waktu 
aku belum tau kamu itu ...." Tamara menghentikan 
ucapannya. Percuma saja berbicara dengan orang kaya. 
Nggak ada gunanya. Semuanya bisa di lakukan dengan 
uang. 


"Gue kenapa?" Valdo menatap tajam mata Tamara. 


"Kamu jahat!" Tamara tidak berkata apa-apa lagi sungguh 
laki-laki di depannya ini begitu tega. 


"Emang kenapa? Semua orang tahu siapa gue. Gue 
Oshvaldo Bryan memiliki kuasa penuh di sekolah ini," oceh 
Valdo dengan bangganya. 


"Terserah kamu mau buat apa?! Yang jelas sekarang kamu 
harus minta maaf!" pinta Tamara penuh penekanan. 


"Minta maaf?" Tawa Valdo, Radit, dan Dino pun terdengar. 


Valdo melangkah lebih dekat ke Tamara kemudian dia 
melanjutkan kalimatnya, "Harusnya lo yang minta maaf 
sama gue!" 


Valdo memang orang yang pandai dalam berargumen. 
Tetapi, dia menyalah gunakan kepandaiannya itu. Dia selalu 
membangkang tak pernah menuruti nasihat orang lain. 


"Kalo suatu hari kamu suka sama aku ..." Tamara 
menggantungkan ucapannya, "aku nggak akan sudih sama 
kamu," lanjutnya. 


"Gue suka sama lo? Ngaca dong! Lo siapa bilang gitu? Lo itu 
bukan siapa-siapa. Anak beasiswa aja belagu." Valdo 
mengkritik Tamara tanpa berpikir sama sekali. 


"Seenggaknya aku punya otak yang cerdas buat 
ngebahagian orang tuaku. Nggak kayak kamu yang cuma 
ngabisin harta orang tua." Bukan Tamara jika tidak bisa 
melawan seorang Valdo. 


Seisi kelas hanya diam mendengarkan, sedangkan Valdo? 
Dia merasa malu sekarang ini. 


"Kenapa diem? Benerkan apa yang aku bilang?" Kini 
berbanding balik, Tamara yang berada di atas awan 
sekarang. 


"Lo punya mulut di jaga! Atau lo mau keluarga lo 
menderita? hah!" ancam Valdo. 


"Aku nggak takut. Aku punya Tuhan yang akan selalu 
ngelindungi. Aku nggak akan bergantung sama manusia 
seperti kamu!" Tamara melontarkan kata-kata yang 
menyentil Valdo. 


"Mulai detik ini lo dan keluarga lo bakal menderita!" Dengan 
bersungut-sungut Valdo mengatakan itu. 


Tamara sebenarnya takut dengan ancaman Valdo. Apa benar 
dengan yang dikatakan dia itu? 


Kemudian Valdo menggebrak sebuah meja dan berkata, 
"Ingat mulai hari ini. Tunggu aja!" 


Valdo langsung memberi instruksi kepada teman-temannya 
untuk pergi dari kelas XI MIA 4. 


"Yuk cabut!" Valdo kemudian langsung berlalu pergi. 


"Siap!" sahut Dino dan Radit bersamaan. 


Tamara mulai takut, sekarang apa yang akan terjadi di 
kehidupannya nanti jika seorang Valdo sudah 
menggertaknya seperti ini? Tamara sudah tahu dengan jelas 
Valdo itu siapa. Bahkan pacarnya sendiri tidak bisa 
mengendalikannya. Yang penting untuk Lyodra adalah 
shopping. 


KKK 


Karena bel sekolah sudah berbunyi, guru langsung 
memberikan instruksi untuk pulang. 


Tamara tak akan membuang-buang waktunya, dia langsung 
bergegas ke tempat parkir untuk mengambil sepeda 
kesayangannya yang diberikan oleh mendiang Ayahnya 
dulu. 


Saat Tamara ingin mengambil sepeda- nya itu ternyata 
semuanya sudah hancur. Sepeda kesayangannya telah 
tercecer. Sepedanya kini tak bisa digunakannya lagi. 


Tamara langsung terduduk lesu. Dia menangis sesenggukan. 
Apa maksud semua ini? Kenapa ini semua terjadi padanya? 


Valdo, Radit, dan Dino datang menghampiri Tamara. Mereka 
senang dengan apa yang sudah mereka lakukan. Mereka 
tidak tahu bahwa Tamara kali ini menangis. 


"Kalian udah puas? Ini adalah sepeda dari mendiang 
Ayahku. Apa kalian nggak pernah mikir betapa berharganya 
sepedaku ini?!" Retak sudah semuanya, hancur lebur, 
semua kenangan pemberian mendiang Ayahnya pun kini 


pergi. 


"Sepeda butut aja jadi kesayangan jangan-jangan kalo ada 
botol bekas jadi kekasihnya!" ejek Dino tak berperasaan 
sekali. 


"Jaga mulut kamu! Aku tau kalian itu anak orang kaya yang 
bisa membeli ini itu dengan sesuka hati kalian. Apa kalian 
nggak pernah berpikir? Gimana nasib orang yang ada di 
bawah kalian kalo selalu diinjak-injak seperti ini?" tampik 
Tamara. Napasnya tak beraturan. 


Valdo terkejut ketika mengetahui Tamara menangis. Seperti 
ada listrik yang menjalar di hatinya. Tujuan dia hanya ingin 
memberi peringatan agar tidak lagi-lagi melawannya. 


"Kenapa kamu diam Oshvaldo Bryan? Aku nanya sama kamu 
sekarang ini. Puas kamu udah ngancurin barang 
berhargaku?" Tamara menahan amarahnya, sungguh ini 
diluar kehendaknya. 


"Halah belagu banget lo cupu. Orang miskin belaga jadi 
Miss Universe ya gini nih. Nggak punya akhlak," caci Radit 
pedas. 


Tamara kemudian bangkit dari duduknya. 


"Kamu nggak akan tau semua ini itu berharga buat orang 
miskin." Tamara kemudian berjalan untuk pergi namun 
sebelum itu dia berbalik dan mengatakan, "terima kasih 
Oshvaldo Bryan, karena kamu dan teman-teman kamu aku 
benar-benar kehilangan sosok seorang Ayah!" 


KKK 


Terima kasih sudah mampir ke ceritaku. 
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3. Osh 


Vote dulu sebelum membaca! 
Bila perlu komen yang banyak:) 


KXK 


Tamara pulang dengan berjalan kaki, karena memang jarak 
sekolah dan rumahnya juga cukup dekat. Lebih baik dia 
berjalan kaki untuk menghemat ongkos. 


Dia bingung sekarang ini bagaimana jika ibunya tahu soal 
ini? Lalu bagaimana dia menjual bunga-bunga? Apakah kali 
ini dia harus berjalan untuk menjual bunga-bunganya ke 
berbagai Desa? 


"Aku benci sama Valdo kenapa dia jahat banget sih sama 
aku?!" keluh Tamara. 


"Aku nyesel pernah suka sama Valdo, kenapa juga aku dulu 
bodoh banget pernah nulis nama Valdo di pergelangan 
tanganku." Tamara menggerutu tidak jelas atas kelakuannya 
dulu yang memang begitu bodoh. 


"Aku kira dia itu anak yang baik dan cocok untuk aku. Aku 
kira orang kaya itu hatinya baik-baik. Ternyata itu hanya 
perkiraanku saja." Sepanjang jalan Tamara hanya 
menggerutu. Dia tidak suka dengan Valdo, dia tidak suka 
dengan Valdo, dia tidak suka dengan Valdo. 


Tapi kalian tahu apa sebenarnya yang hatinya katakan? 


KKK 


Valdo sedang berada di basecamp Geng Trilled. Dia 
melamun memikirkan Tamara yang tadi menangis. 


Bagaimana seorang Tamara Audy yang mempunyai seribu 
kekuatan bahkan kebal dengan semua perbuatannya kali ini 
menangis? 


Apakah memang benar perbuatannya kali ini benar-benar 
fatal? 


"Ngelamun terus lo, kesurupan baru tau rasa," omel Dino 
yang mengetahui Bosnya sedang melamun. Sepertinya ada 
batu di balik nasi. 


Valdo langsung terkejut. Berani sekali Dino 
mengejutkannya. 


"Mau gue bunuh lo?!" ancam Valdo tajam. 


"Soryy, Bos." Dino langsung panik dengan ucapan Valdo 
barusan. "Lagian lo ngelamun terus mikirin Lyodra yang 
shopping terus?" lanjut Dino. 


"Gue heran sama Tamara kenapa dia nangis, ya?" tanya 
Valdo dengan polos. 


"Ngapain lo ngurusin Tamara? Mulai naksir lo sama dia?" 
Radit menyelidik, sepertinya ada rahasia yang tersembunyi. 


Menyebalkan sekali Radit ini untung saja dia sahabatnya 
kalau tidak habislah riwayatnya. 


"Gue nggak suka sama dia. Gue cuma nggak suka kalo liat 
cewe nangis," kilah Valdo. 


"Kalo suka ya tinggal bilang nggak usah malu. Kita 
sahabatan udah lama Osh. Sejak SMP Jadi, jangan 
sembunyiin apapun dari kita," ujar Radit memanggil nama 
yang paling Valdo benci. 


"Berani lo panggil gue Osh lagi gue tutup mulut lo 
selamanya!" Valdo marah jika ada yang memanggilnya 
dengan sebutan 'Osh' dia pikir sedang latihan pencak silat 
apa? Menyebalkan sekali sahabatnya ini. Jadi jangan pernah 
kalian panggil dia 'Osh'. 


Dino dan Radit langsung tertawa tak memperdulikan 
ancaman sahabatnya itu. Mereka suka sekali ketika 
menggoda Valdo. Mungkin menurut mereka yang tidak 
mengenal Valdo dengan baik, Valdo adalah seekor ular yang 
siap membelit setiap mangsanya, tapi ketika berada dengan 
sahabatnya bagai anak kecil yang baru saja bisa berjalan. 


"Bukannya minta maaf malah ketawa." Valdo melirik mereka 
berdua dengan tatapan sinis. 


"Maaf-maaf, Do. Gue kebawa suasana. Lagian lo lucu di 
panggil gitu aja langsung sewot," jawab Dino menanggapi 
Valdo. 


"Kalian tuh suka banget bikin mood gue kacau. Gue itu lagi 
mikirin Tamara tahu." Valdo kelepasan dengan apa yang 
baru saja dia katakan. Oh tuhan kenapa dia bisa seperti ini? 


"Tamara?" tanya Dino dan Radit bebarengan. 


KKK 


Tamara baru sampai di rumahnya. Dia sangat takut sekali 
kalau ibunya tau dan memarahinya. 


Milla sangat baik tapi kenapa Tamara harus takut? Milla Aila 
adalah Ibu kandung dari Tamara Audy. 


"Assalamu'alaikum." Tamara langsung masuk karena 
memang rumahnya tidak dikunci. Tamara melihat Ibunya 
yang sedang menyetrika baju-baju tetangganya karena 
memang ini adalah pekerjaan Milla. 


"Wa' alaikumussalam," jawab Milla. Tamara langsung salim 
dan duduk. 


"Ibu, kenapa masih nyetrika baju-baju tetangga, Bu? Udah 
nggak usah! Biar Tamara aja." Tamara langsung mengambil 
alih setrikaan yang dipegang oleh Milla. 


"Ibu bosen kalo cuma rebahan terus sayang, mending Ibu 
bantu kamu. Kasian 'kan kamu kerja sendirian." Milla tidak 
tega jika anaknya banting tulang sendirian demi mencukupi 
Kehidupan keluarganya. 


"Ibu nggak usah khawatir! Tamara ini masih muda, masih 
kuat buat pekerjaan kayak gini. Buat Tamara ini cuma 
pekerjaan mudah," sanggah Tamara dengan embel-embel 
kuat. 


"Kamu nggak boleh ngeremehin pekerjaan Tamara!" tegur 
Milla karena anaknya ini shombongnya keluar. 


"Ya maaf, Bu. Tamara cuma pengen Ibu istirahat aja. Tamara 
nggak mau kalo Ibu capek." Tamara memang begitu sayang 
kepada ibunya, sejak kepergian Ayahnya 15 tahun yang 
lalu, Milla adalah Ibu sekaligus Ayah untuk Tamara. 


"Emangnya Ibu mau kalo anak Ibu itu capek?" Milla hanya 
bergurau, sudah terbiasa berbicara begitu dengan Putrinya. 


"Ibu mah gitu nggak pernah nurut sama perkataan Tamara. 
Ini semua kan Tamara lakuin buat Ibu." Tamara 
mengerucutkan bibirnya dia tidak suka jika Ibunya nanti 
kelelahan. 


"Ya udah iya. Tapi Ibu mau ke warung dulu beli beras buat 
kita makan nanti. Stok beras udah habis soalnya." Milla 
beranjak berdiri untuk mengambil dompetnya, tetapi 
Tamara menghalanginya. 


"Biar Tamara aja Bu yang beli. Warungkan jauh Bu jaraknya 
dari sini," tawar Tamara dengan sopannya. Alih-alih agar 
Milla tidak tahu tentang nasib sepedanya. 


"Nggak papa sayang. Masa semuanya kamu kerjain? Kan 
ada sepeda pemberian Ayah kamu jadi Ibu nggak bakal 
capek." Milla kemudian masuk ke kamar dan mengambil 
dompet yang isinya tidak seberapa itu. 


Tamara langsung teringat dengan nasib sepedanya itu. 
Valdo benar-benar keterlaluan! 


"Kenapa kamu diem? Apa ada masalah di sekolah kamu?" 
tanya Milla penuh perhatian, tidak biasanya Putrinya yang 
cerewet berubah menjadi pendiam. 


"Sebenarnya itu ... anu, Bu." Tamara ragu untuk 
menjelaskan, dia belum siap. Bagaimana jika ternyata Milla 
marah dengannya? 


Milla mengkerutkan keningnya kebingungan. "Anu apa?" 


"Itu se--sepedanya rusak," jawab Tamara jujur, dia tidak bisa 
menyembunyikan apapun dari Ibunya ini. 


"Rusak? Bukannya baru kemarin ya rantainya diganti? Kok, 
sekarang udah rusak lagi?" Milla mencoba mengingat, 
sepertinya memang baru kemarin diperbaiki di bengkel. 


"Itu, Bu, jadi waktu mau pulang Tamara hampir aja ketabrak, 
sama mobil molen yang bentuknya kayak molen itu loh, Bu. 
Terus Tamara selametin diri Tamara, eh lupa sama sepeda 
jadi kelindes deh sepedanya." Sebenarnya ini cukup sulit, 
Karangan Tamara memang tidak begitu bagus. 


"Astaghfirullah, tapi kamu nggak papa kan, Nak?" Milla 
langsung memperhatikan Putrinya, mencoba mencari luka 


yang ada di Tamara. 


"Nggak papa kok, Bu. Kan yang kelindes sepedanya, bukan 
Tamara." Keduanya sama-sama tersenyum, sungguh 
keluarga yang harmonis. 


"Ya sudah kalau gitu, lain kali hati-hati! Nanti kalo Ibu udah 
ada uang Ibu belikan yang baru ya sayang," tutur Milla tulus 
tanpa ada beban sama sekali dalam ucapannya. 


"Nggak usah, Bu! Nggak papa kok Tamara jalan kaki aja, kan 
biar sehat," tolak Tamara dengan cepat. Dia tidak mau 
menambah beban pikiran untuk Ibunya. 


"Kamu ini!" Milla langsung memeluk Tamara. Bahagia sekali 
rasanya punya anak seperti Tamara. 


Maafin Tamara, Bu, udah bohong sama Ibu. Sebenarnya 
bukan itu kejadian aslinya, Bu- batin Tamara. 
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4.WHATSAP BRO 


Vote dulu sebelum membaca! 
Bila perlu komen yang banyak:) 


KKK 


Hari ini SMA Biru mengadakan lomba mengarang. Jika 
memang dalam lomba mengarang ini untuk juara 2 
mendapatkan sepeda. 


Tamara yang mendengarnya langsung tersenyum. 
Beruntung sekali pikirnya. Kali ini dia akan ikut lomba 
mengarang itu untuk mendapatkan sepeda baru. 


"Aku akan berusaha mengarang sebagus mungkin agar aku 
bisa menang agar Ibu ku tidak usah membelikannya 
untukku," ujar Tamara di koridor kelas XI. 


"Terima kasih, Tuhan. Telah memberikanku sebuah 
kesempatan." Tamara tak henti-hentinya tersenyum. Dia 
bahagia sekali kali ini. Bahkan senyumnya ini bisa menjadi 
kerinduan Geng Trilled. 


KKK 


Dari jauh Geng Trilled sedang melihat aksi kocak anak 
beasiswa. Tersenyum sendiri, tertawa sendiri, dan berdoa 
kepada Tuhan. 


Valdo menyaksikan itu semua. Dia bahkan mendengar apa 
yang di katakan Tamara tanpa di sadari Tamara sendiri. 


"Aku akan berusaha mengarang sebagus mungkin agar aku 
bisa menang agar Ibuku tidak usah membelikannya 
untukku." 


Valdo mengangkat sebelah alisnya. Dia berpikir "membeli 
apa" maksud Tamara? 


"Terimakasih Tuhan, telah memberikanku sebuah 
kesempatan." 


Valdo benar-benar bingung dengan gadis itu kenapa dia 
bisa selalu terlihat bahagia meski tak ada siapapun di 
Sampingnya. 


"Ngapain lo, Bos, lihatin Tamara terus?" tanya Radit 
penasaran. 


"Gue bingung deh sama dia. Kenapa dia bisa selalu 
bahagia?" jelas Valdo ingin mengetahui rahasia seorang 
Tamara. 


"Gue tahu," sela Dino menimpali. 
"Tahu apa?" Kali ini Radit yang menanggapi. 


"Dia itu gila!" Dino langsung tertawa terbahak-bahak tak 
memperdulikan sahabatnya yang sudah siap membelitnya 
kali ini. 


"DINO!" Valdo dan Radit langsung mengejar Dino yang kini 
telah berlari menghindari seekor ular. 


Sangat kejam. Inilah Geng Trilled meski terlihat garang di 
mata orang, tetapi tak terlihat di mata Geng Trilled sendiri. 


KKK 


Valdo semakin saja merasa bersalah dengan apa yang di 
lakukan Geng Trilled kemarin. Menurut Valdo ini memang 
benar-benar kelewat batas. 


Valdo mengingat sekali perkataan yang Tamara lontarkan. 


"Jaga mulut kamu! Aku tahu kalian itu anak orang kaya yang 
bisa membeli ini itu dengan sesuka hati kalian. Apa kalian 
ngga pernah berpikir bagaimana nasib orang yang ada di 
bawah kalian jika selalu diinjak-injak seperti ini?" 


"Kenapa kamu diam Oshvaldo Bryan. Aku nanya sama kamu 
sekarang ini. Puas kamu udah ngehancurin barang 
berhargaku?" 


"Kamu ngga akan tahu semua ini itu berharga buat orang 
miskin." 


"Terima kasih Oshvaldo Bryan karena kamu dan teman- 
teman kamu aku benar-benar kehilangan sosok seorang 
Ayah." 


Valdo bingung sekali dengan pikirannya. Kenapa dia 
memikirkan seorang Tamara tidak penting? 


Tapi rasa bersalahnya masih bergelayut di otaknya. Apakah 
dia harus meminta maaf? Tidak-tidak reputasinya bisa 
hancur kalau begitu. 


Lalu apa yang harus dia lakukan sekarang? 


"Oh iya, WhatsApp." Valdo langsung mencari nomor Tamara 
di grup kelasnya. Tapi dia tidak tahu mana nomor Tamara. 


Semakin bingung saja. Valdo melihat teman sekelasnya 
yang bernama Mentari dia langsung memanggilnya. 


"Menta sini!" panggil Valdo. 


"Iya kenapa?" Mentari langsung datang menghampiri Valdo. 
Jantungnya berdegup dengan kencang di panggil seorang 
Valdo ketua Geng Trilled. 


"Lo tahu nomor Mentari?" Valdo tidak sadar, jika 
pertanyaannya tadi keliru. 


Mentari dibuat bingung oleh most wanted di depannya ini. 
"Nomor gue?" 


"Oh bukan. Maksud gue lo tahu nomor Tamara?" tanya Valdo 
mengulang. 


"Tamara? Buat apa?" Mentari ragu-ragu untuk bertanya, 
tetapi jiwa keponya memang tidak terbatas. 


"Nggak usah banyak tanya! Punya nggak?" bentak Valdo, 
dia begitu benci jika ada orang yang ingin tahu urusannya. 


"Nggak sih tapi di grup kelas ada kok coba aja cari yang 
bionya itu Ranselku." 


"Yang ini maksud lo?" tanya Valdo sembari menunjuk 
sebuah profil yang bergambar sebuah ransel dan berbobot 
ransel. 


"Iya itu," simpul Mentari sembari menunjuk nomor yang ada 
di ponsel Valdo 


"Oke thanks. Ya udah sana!" Valdo langsung mengusir 
Mentari. Memang tidak tahu terimakasih. 


"Iya." 


Valdo mulai mengetikkan sesuatu di ponselnya tetapi ia 
hapus kembali. Seorang Valdo meminta maaf? Apa kata 
dunia nanti?! 


Tapi jika tidak otaknya ini akan selalu memikirkan gadis itu. 
Baiklah dia akan mencobanya. 


+62XXX 
P 
P 


Tamara sedang asik membaca buku untuk meningkatkan 
daya mengarangnya. Kemudian ada sebuah pesan masuk ke 
ponselnya meski sudah retak tapi ponsel ini sangat 
bermanfaat untuk Tamara. 


Anda 
lya siapa ? 


+62XXX 
Gue. 


Anda 


Iya kamu siapa?Emangnya kamu artis bisa di ketahui 
banyak orang? 


+62XXX 
Maaf. 


Anda 
Mana ada nama orang gitu. 


+62xxXx 
Lo ngeselin banget y. 


Anda 
Kamutu yang ngeselin. 


Anda salah nomor terima kasih. 


Tamara telah memblokir anda. 


+62xXxx 
Ko gue masih bisa liat lo online? 


Anda 
Aku cuma berjanda. 


*Eh typo 

*Bercanda maksudnya 
Kamu siapa si? 

Ganggu tau ngga. 
Akutu sibuk banget tau. 
Ngga punya kerjaan ya. 
Oh kmu penipu ya. 


Pantes aja profilnya kaya temen aku. 


Dia itu galak, judes, so ganteng. 


Udah sana jangan ganggu aku! 


Seketika Valdo langsung menggagalkan rencananya untuk 
meminta maaf. Dia langsung membanting ponselnya itu. Tak 


perduli berapa harganya. 


Radit dan Dino baru saja pulang dari 
memandang Bosnya itu. Kenapa dua hari ini Bosnya itu 


selalu murung? 


Semenjak kejadian sepeda Tamara yang sudah mereka 
hancurkan, ada sesuatu yang terjadi dalam diri seorang 


Valdo. 


Apa ini cinta? Oh tentu tidak. Valdo sudah mempunyai 
kekasih. Lalu apa yang sedang dirasakan dia sekarang? 
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dak 


Di lain sisi Tamara mengoceh tidak jelas. Berani-beraninya 
ada nomor nyasar ke WhatsAppnya belum tahu seorang 
Tamara itu cantik. 


Kadang aku kepengen haluku menjadi nyata. Aku ingin 
haluin aku sama Valdo. Oh andaikan saja bagai sedang 
menari India bersama. Oh tidak! Sangat kuno sekali, tetapi 
inilah kehidupan. Tiba-tiba Tamara ingat dengan ranselnya. 


"Ranselku." 
"Apa maksud semua ini?" 
"Apakah bisa aku mendapat semua keinginanku?" 


"Aku ingin bersanding dengan Valdo. Aduh ada-ada saja." 
Tamara tertawa setelah itu. Sebuah kilauan kembali terlihat. 
Tamara tidak melihatnya karena dia fokus belajar untuk 
memenangkan lomba mengarang. 


KKK 


Ada sesuatu yang terjadi dengan Valdo. Hatinya tertarik 
untuk mencari keberadaan Tamara. Entahlah dia juga 
bingung. 


Valdo mencari Tamara ke kelas tapi tidak ada. Valdo mencari 
ke toilet, UKS, perpustakaan ternyata tidak ada. 


Dimana Tamara? 


Valdo frustasi kenapa dia begitu menginginkan kehadiran 
Tamara sekarang? Dia sangat rindu. Dia sangat marah 
sekarang ini. 


Akhirnya, Valdo mencari cara lain yaitu, menyuruh semua 
siswa mencari keberadaan Tamara. Jika ada yang 
menemukan Tamara maka akan di beri hadiah 1 unit ponsel 
iPhone keluaran terbaru. 


Valdo benar-benar tidak seperti dirinya. Dia sangat kacau 
sekarang ini. Dia merindukan seorang Tamara Audy. 


"Tamara di mana kamu?!" Valdo menjambak rambutnya 
frustasi. 


Sedangkan Radit dan Dino masih bingung dengan sikap 
Valdo yang sekarang ini. Ada apa dengan Valdo? 


Apakah rasa cintanya begitu besar terhadap Tamara? 


KKK 


Mentari sedang berjalan sendirian menyusuri taman 
belakang sekolah. Tak sengaja dia melihat seseorang yang 
sedang membaca di balik semak-semak. 


Mentari mendekat ke arah gadis yang ada di balik semak- 
semak itu. Ternyata di situlah Tamara berada. Mentari sangat 
senang dengan bertemunya Tamara. 


Tamara kemudian bingung dengan Mentari, kenapa dia 
kegirangan begini? Apakah dia habis menang arisan di kelas 
sebelah? 


"Kamu kenapa Mentari?" tanya Tamara kebingungan. 


"Gue mau ngajak lo ketemu sama Valdo!" Mentari langsung 
saja menggandeng Tamara dengan kasar. 


"Mau apa?" Tamara tentu saja kebingungan, tumben sekali 
ada yang mencarinya. 


"Nggak tahu, pokoknya dia mau ketemu sama lo. Dan lo 
harus tahu ini!" Mentari jingkrak-jingkrak kegirangan dia 
tidak tahu lagi harus berkata apa. 


"Apa?" Tamara tidak terlalu peduli, toh, ini mungkin hanya 
salah paham. 


"Valdo bakal ngasih iPhone keluaran terbaru kalo ada yang 
nemuin lo sama dia," papar Mentari dengan senyum 
merekah. 


"Hah?!" Tamara terkejut sekali dengan pengungkapan 
Mentari. Apakah dia tidak salah dengar? 


"Iya, Tam. Mangkanya itu, please bantu gue! Gue pengen 
banget punya ponsel itu!" bujuk Mentari dengan 
mengeluarkan puppy eyesnya. 


"Tapi kalo dia mau marahin aku gimana? Aku nggak mau 
lah." Tamara kemudian berbalik, berniat untuk kembali ke 
tempatnya semula. 


"Ngga kok, Tam, serius. Please, Tam." Mentari membujuk 
Tamara untuk menemui Valdo ketua Geng Trilled yang 
paling Tamara benci dan sekaligus sangat Tamara cintai. 


"Emang mau ketemu di mana?" Tamara tidak tega jika dia 
harus membuat seseorang sedih. 


"Di rooftop, Tam. Ayo, Tam!" Mentari menarik tangan Tamara. 
Baiklah Tamara akan membantu temannya ini. 


KKK 


Tamara dan Mentari sampai di rooftop. Ternyata ucapan 
Valdo tidak main-main. Dia memberikan sebuah ponsel 
iPhone edisi terbaru kepadanya. 


Mentari pun pamit untuk pergi disusul dengan Radit dan 
Dino. 


"Ngapain kamu nyari aku gitu? Sampe kamu ngasih hadiah 
lagi?" Tamara memicingkan matanya curiga, pasti ada 
sesuatu yang aneh disini. 


Valdo langsung berjongkok di depan Tamara. Tamara 
langsung kaget bukan main. Kenapa Valdo begini? 


"Kamu ngapain? Kamu jangan coba-coba--" Ucapan Tamara 
terpotong oleh Valdo. 


"Maafin gue, Tamara. Kemarin gue udah ngerusak sepeda 
lo." Valdo meminta maaf tulus dari hati yang paling dalam. 


Tamara dibuat Valdo terkejut lagi. Valdo meminta maaf 
sambil berjongkok padanya? 


Tamara kemudian mengikuti Valdo dia berjongkok dan 
berhadapan dengan Valdo. 


Dia menatap sang most wanted sekaligus ketua Geng Trilled 
itu. Angin tiba-tiba langsung berhembus dengan kencang. 
Seperti mengartikan sebuah perasaan yang seharusnya 
sudah saling memiliki sejak dulu. 


Valdo juga tidak mengerti kenapa semua ini bisa terjadi 
dengannya. Dia merasa terhipnotis oleh pesona Tamara. 
Cantik pikirnya. 


"Kamu kenapa sih? Kamu sakit, ya?" Punggung tangan 
Tamara menyentuh dahi Valdo ternyata dia baik-baik saja. 


Tamara ingin melepaskan tangannya dari dahi Valdo tetapi 
di tahan olehnya. Valdo memegang tangan Tamara 
membuat Tamara tersenyum tipis. 


Ada apa sebenarnya? 


Valdo mengecup tangan milik Tamara. Dia tak tahu 
Keputusan apa yang sedang dia ambil. 


"Tam, lo mau jadi pacar gue?" 
Deg! 


Jantung Tamara berdegup dengan sangat kencang. Dia kali 
ini benar-benar terkejut. Valdo membuatnya membeku tak 
bersuara. 


Valdo kembali mengulang pertanyaannya. 


"Lo mau jadi pacar gue?" tanya Valdo masih menggenggam 
erat tangan Tamara. 


Tamara yakin ini adalah sebuah tipuan. Ini tidak mungkin. 
Valdo sangat membencinya. Dia sangat benci dengan orang 
miskin asal kalian tahu. 


Valdo mengulang kembali pertanyaannya yang ketiga. 
"Tamara Audy maukah kamu menjadi pacarku?" 


Tamara kali ini merasakan angin yang bersemilir. Valdo dan 
Tamara saling menatap. 


Valdo yang ingin segera tahu apa jawaban Tamara dan 
Tamara yang sedang bingung dengan kelakuan Valdo. 


"Kamu nggak usah bercanda! Kamu itu udah punya pacar, 
Do." Tamara tentu saja menolak permintaan Valdo, karena 
memang status Valdo adalah pacar dari seorang Lyodra 
Ayuni. 


"Aku tahu itu, aku tahu. Aku akan putusin dia secepatnya." 
Valdo mencoba meyakinkan Tamara, dia berkata dengan 
sungguh-sungguh. 


"Kamu pikir Lyodra apa? Dia itu pacar kamu, Do. Kamu mikir 
dong kalo mau ngelakuin sesuatu!" tegas Tamara penuh 
penekanan. 


"Dan yah aku jelasin sama kamu. AKU NGGA SUKA SAMA 
KAMU!" tolak Tamara dengan menekankan kalimatnya. 


"Bukannya kamu dulu suka sama aku?" Valdo mencoba 
mempertanyakan hal-hal yang pernah dia dengar. 


"Iya itu dulu, Do. Sebelum aku tahu kamu itu kaya apa?" 


"Satu hal lagi. Aku udah maafin kamu." Tamara bangkit 
kemudian pergi meninggalkan Valdo. Jujur dia sangat 
senang dengan semua yang Valdo lakukan. Dia tidak 
menyangka ternyata Valdo bisa seromantis itu. 


Apalagi dia menggunakan kata "aku dan kamu" keinginan 
semua insan yang memiliki seorang kekasih. Tapi maaf! 
Tamara bukan seorang pelakor yang menghancurkan 
sebuah hubungan. 
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Valdo terduduk lemas di lantai. Dia sangat kecewa sekali 
dengan tolakan Tamara. 


Dino dan Radit melihat Tamara yang keluar dari rooftop 
dengan wajah sebalnya. Kemudian mereka berdua langsung 
ke rooftop melihat keadaan Valdo. 


"VALDO!" teriak Dino dan Radit bebarengan. 
"Lo kenapa bisa gini sih?" tanya Dino. 


Valdo malas untuk menjawab pertanyaan sahabatnya itu. 
Radit menggoyang-goyangkan tangan Valdo. Namun, tak 
ada reaksi apapun. Mereka khawatir dengan keadaan Valdo. 
Akhirnya mereka membawa Valdo ke kursi yang berada di 
rooftop. 


"Gue di tolak sama Tamara," ungkap Valdo dengan kecewa. 


"DI TOLAK?!" Radit dan Dino tidak habis pikir dengan 
sahabatnya yang satu ini. 


"Lo kenapa sih, Do? Lo udah gila?!" urai Dino. 


Valdo berdecak, "Gue bingung sama kalian berdua, apa 
salahnya sih gue suka sama Tamara?" 


"SUKA?!" jerit Dino dan Radit bersamaan. 


"Bacot lo pada!" Valdo langsung saja pergi meninggalkan 
Dino dan Radit. Bukannya mendukung malah mempersulit. 


KKK 


Tamara masih tidak percaya dengan kejadian yang baru saja 
terjadi. Kemudian dia ingat dengan ucapannya. 


"Ranselku." 

"Apa maksud semua ini?" 

"Apakah bisa aku mendapat semua keinginan ku?" 

"Aku ingin bersanding dengan Valdo. Aduh ada-ada saja." 


Tamara langsung pergi ke taman dimana ranselnya berada. 
Dia langsung memperhatikan dengan teliti apakah ada 
sesuatu yang aneh dengan ransel temuannya itu. 


Sama seperti ransel biasa.Lalu apakah memang ini suci dari 
hati seorang Valdo? Tapi dia tidak mau dengan Valdo. 


Dia masih membenci laki-laki itu. Dia masih mengingat, 
bagaimana nasib sepeda pemberian mendiang Ayahnya. 
Sehingga dia harus berusaha kali ini untuk mendapatkan 
sepeda baru. 


"ika bumi dan matahari bisa bersatu ...." Tamara 
menggantungkan ucapannya. 


"Pasti semuanya berakhir." 


"Aku tidak akan membiarkan semua itu terjadi. Karena aku 
dan kamu memang tidak di takdirkan untuk bersama." 


"Maaf, Do. Aku nggak bisa nerima kamu!" lirih Tamara 
sambil memangku ransel temuannya itu. 


KKK 


Lyodra mendengar kabar dari sahabatnya- Mawar. Bahwa 
pacarnya itu tadi siang mencari keberadaan Tamara. Anak 
beasiswa yang songongnya minta ampun pikirnya. 


Tentu saja dia marah. Pacarnya lebih memilih mencari 
Tamara di banding mencarinya. 


"Gue harus cari perhitungan sama Tamara." Lyodra pergi ke 
taman belakang sekolah SMA Biru. Dia mengetahui semua 
informasi ini dari sahabatnya. Dia langsung mendatangi 
Tamara. 


"TAMARA!" teriak Lyodra setelah sampai di depan Tamara. 


Tamara langsung bangkit dari duduknya. Dia sudah tahu 
Lyodra pasti akan memarahinya maka dari itu dia tidak 
terkejut. 


"Lo tahu apa yang udah lo lakuin?!" Lyodra benar-benar 
marah. 


Tamara memiringkan bibirnya. "Nggak!" 
"Masih berani ngeles lo ternyata?!" 


"Maksud kamu apa?" Tamara masih mencoba bersabar 
menghadapi Lyodra. Dia tahu Lyodra saat ini sedang 
cemburu. 


Lyodra berkata dengan suara sedikit berteriak, "Lo udah 
berani ngerebut perhatian Valdo dari gue." 


"Aku nggak pernah ada niatan begitu." Tamara merasa 
bersalah karena telah dituduh seperti itu. 


"Halah belaga polos lo!" Lyodra mendorong Tamara sehingga 
membuatnya jatuh ke lantai. 


Tamara langsung bangkit, dia tidak terima di perlakukan 
seperti itu. Tamara kembali mendorong Lyodra sampai 
tersungkur ke lantai. 


Alhasil mereka saling mendorong tanpa ada yang mau 
mengalah. 


Mawar bingung bagaimana cara memisahkan Lyodra dan 
Tamara? Akhirnya dia memanggil Geng Trilled untuk melerai 
mereka. 


KKK 


Geng Trilled tiba di taman belakang sekolah. Mereka 
langsung mencoba melerai mereka berdua melalui ancaman 
dari Valdo. 


"BERHENTI!" pinta Geng Trilled bersamaan. Namun, ternyata 
usaha mereka gagal dengan berteriak seperti itu. 


Valdo geram dengan mereka berdua. Akhirnya Valdo 
langsung berjalan dan berada di tengah-tengah antara 
Lyodra dan Tamara. 


Tamara dan Lyodra hampir saja memukul wajah Valdo. Tapi, 
ini seorang Valdo bisa menangkis semua lawan termasuk 
pukulan seorang Tamara. 


Valdo menatap mereka berdua dengan sengit. Seperti anak 
kecil saja pikirnya. 


"Kalian gue hukum bersihin taman ini sekarang juga!" 


"NGGAK!" tolak Lyodra dan Tamara bersamaan. 


"Gue bilang sekarang! Oh atau kalian minta di laporin sama 
guru BK?" Valdo menaikkan sudut bibirnya. 


"JANGAN!" cegah Lyodra dan Tamara kompak. 


"Ya udah lakuin sekarang. Gue hitung sampai tiga kalo 
kalian belum juga beresin taman ini--" ucapan Valdo di 
potong oleh Lyodra dan Tamara. 


"OKE." Lyodra dan Tamara langsung bergegas melaksanakan 
tugas dari Valdo. 


Valdo tersenyum tipis dengan kelakuan mereka berdua. 
Yang terpenting yaitu Tamara. 


Dia sebenarnya tidak tega dengan hukuman ini. Dia rasanya 
ingin sekali membantu Tamara. Tapi bisa sangat fatal jika 
Lyodra nantinya akan mengganggu Tamara kembali. 


Lyodra kesal dengan perlakuan Valdo. Berani sekali dia 
mengancamnya. Sedangkan Tamara? Dia happy-happy saja. 
Tak memperdulikan apapun. 


"Aku tau kamu ingin berbuat adil ." 
"Aku tau keputusan kamu baik." 


"Aku percaya kamu adalah orang baik." Tamara tersenyum 
lebar dan ternyata itu di lihat oleh seorang Valdo. Bagai 
petir yang menyambar Valdo tak kuasa melihat ciptaan 
Tuhan kali ini. 


Dia unik, menarik, sederhana, dan cantik. 


"Gue akan mencoba buat lo tertarik. Untuk kali ini gue di 
tolak. Tapi nggak tahu buat nanti," kekeuh Valdo. Dia masih 
percaya bahwa dia akan mendapatkan hati Tamara. 
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Bel pulang berbunyi akhirnya semua pelajaran telah selesai. 


Tamara bersiap-siap untuk pulang, tetapi Valdo 
menahannya. Valdo meminta sedikit waktu untuk berbicara 
dengan Tamara. 


Awalnya Tamara menolak, tapi karena kasihan, ya sudahlah. 
Mereka berdua berjalan beriringan menuju ke lapangan 
futsal. 


KKK 


Mereka tiba di lapangan futsal, kemudian melihat berbagai 
macam alat olahraga yang berada di sana. 


Valdo memulai pembicaraan meski rasanya agak canggung. 
Dia mencoba mencairkan suasana yang begitu ekstrem 
menurutnya. 


"Gue mau nanya?" tutur Valdo sedikit gugup. 
"Silahkan," jawab Tamara dingin. 


"Lo tau ikan-ikan apa yang alay?" tanya Valdo kepada 
Tamara. Dia bingung sekali ingin berbicara apa. 


"Itusi tebak-tebakan bukan pertanyaan," cetus Tamara 
dengan tersenyum kikuk. 


Valdo berdecak. "Bukannya sama aja?" 


"Ya beda lah mangkanya punya otak itu di pake! Aku tau 
kamu itu anak cerdas." 


"ya deh iya. Lo tau nggak?" tanya Valdo. Mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Apa?" Tamara mencoba mengingatnya. Namun, memang 
sepertinya Valdo tidak bertanya apapun. 


"Itu pertanyaan aku barusan." Valdo berdecak. Memangnya 
wanita itu pelupa, ya? 


"Yang mana?" ulang Tamara. Keningnya mengkerut mencoba 
mengingat pertanyaan yang dilontarkan Valdo. 


"Lo tuh ..." Valdo sudah geram dengan sikap Tamara. 
Rasanya dia ingin mencabik-cabik Tamara sekarang juga. 


"Iya-iya aku tahu, Do. Ikan genit mungkin," simpul Tamara 
ngasal. 


"Salah!" tukas Valdo dengan gesit. 
"Terus apa dong?" Benarkah Tamara kali ini salah? 


"Ikanmyu kok gyitu," kelakar Valdo. Dia sudah gila memang. 
Tamara tertawa. Ya, itu adalah tujuan Valdo. 


"Kamu alay banget!" Tamara semakin keras menertawakan 
Valdo membuat Valdo menjadi murung. Tujuan dia hanya 
untuk membuat Tamara tersenyum bukan untuk di kira 
bodoh atau alay. Oh Tuhan. Dasar Tamara! 


Namun, ada rasa bahagia di hati Valdo. Ingin sekali rasanya 
selalu begini dengan Tamara. Membuat hidupnya lebih 
berwarna. Tidak selalu bertengkar dengannya. 


Cukup manis memang gadis ini tapi semuanya tertutup oleh 
dandanannya yang dinamis. 


"Ngapain kamu liatin aku terus?" Pertanyaan Tamara di 
anggap sebagai angin lewat karena Valdo tidak menanggapi 
pertanyaannya. 


Tamara langsung menepuk pundak Valdo dan berhasil 
membuat Valdo sadar. 


Valdo terkejut. "Ngapain lo megang-megang gue?" 


"Kamu yang ngelamun dari tadi. Aku panggil-panggil nggak 
nyaut-nyaut," ungkap Tamara memperjelas. 


"Nggak usah ngawur deh lo!" Valdo mencoba mengelak, 
jangan sampai Tamara merasa curiga. 


"Ini serius!" terang Tamara dengan jujurnya. 


Sudah ada sesuatu yang menjalar di dalam perasaan 
mereka masing-masing. 


Valdo menatap lekat Tamara dia terpesona dengannya. 
Tamara hanya bingung dengan tatapan Valdo. 


KKK 


Radit dan Dino mencari keberadaan Bosnya itu. Sepertinya 
sudah kehilangan akal pikir mereka. 


"Kayaknya Bos emang beneran suka deh sama Tamara," 
simpul Dino. 


"Nggak mungkin lah. Selera Valdo itu tinggi, No. Nggak 
mungkin suka sama Tamara," terang Radit. Dia tidak 
percaya jika Bosnya mempunyai selera rendahan. 


Dino berdecak. "Buktinya dia nyari Tamara dan di suruh ke 
rooftop, kan? Cuma berdua lagi." 


"Belum tentu, No. Kalau ngomong nggak usah ngaco, deh!" 
Radit masih mencoba untuk yakin kalau itu semua hanyalah 
ilusi. 


Entah kenapa feeling Dino dan Radit mengarah ke lapangan 
futsal mereka melihat kedekatan Tamara dan Valdo sangat 
dekat. 


Mereka langsung menggagalkan rencana Valdo dan Tamara 
yang sepertinya mereka akan ... berciuman. 


"VALDO, TAMARA!" pekik Dino dan Radit bersamaan. Sontak 
membuat Valdo dan Tamara langsung tersadarkan. Untung 
saja pikir Tamara. 


"Kalian berdua lagi ngapain?!" tanya Dino dengan 
bersungut-sungut. 


Valdo gelagapan, dia sudah salah langkah. "Gue cuma 
niupin mata Tamara doang, kok. Katanya, dia kelilipan." 


"Betul itu Tamara?" Kali ini gantian Radit yang bertanya. 


"Iya, betul." Valdo tersenyum. Baru kali ini Tamara dan Valdo 
sependapat. 


KKK 


Niatnya Tamara ingin pulang dengan berjalan kaki, tetapi 
ternyata Valdo menawarkan tumpangan untuknya. 


Tamara sudah menolak, tetapi Valdo tetap memaksa. 
lumayan juga untuk Tamara. Tamara naik di motor 
kesayangan Valdo di mana belum pernah ada satu 
perempuan pun yang pernah ada disana. 


Terharu_batin Tamara. 


"Lo tau kenapa gue ngajakin lo pulang bareng?" tanya Valdo 
kepada Tamara. 


"Nggak, kenapa?" Alih-alih sebenarnya Tamara tidak perduli. 


"Soalnya gue mau lebih dekat sama lo." Valdo tersenyum 
simpul. Membuat Tamara yang melihatnya terkejut. Manis 
sekali senyumnya, apakah dia sudah berhasil membuat 
Tamara jatuh hati? 


"Kan kita emang udah deket." Tamara tidak tahu harus 
berkata apa. Jantungnya berdegup dengan sangat kencang 
sekarang ini. 


"Bukan deket itu maksud gue, Tamara." Valdo berdecak 
kembali. Apa ini? Kenapa Tamara begitu polos? 


"Lah terus apa?" ulang Tamara. Dia tidak tahu apapun sama 
sekali. 


"Lo emang nggak pernah pacaran, ya?" desis Valdo cukup 
terdengar di telinga Tamara. 


Tamara memanyunkan bibirnya, kemudian mengatakan, 
"Nggak, kenapa?" 


"Oh, pantes." Dugaan Valdo ternyata benar. 
"Kenapa emang?" ulang Tamara penasaran. 


"Kelihatan gobloknya. Eh, maksud gue kelihatan polos 
banget." Valdo berkelit. 


Tamara tahu apa yang di maksud Valdo. Emang salah kalo 
selama ini dia itu jomblo? 


Ada pepatah bilang "Jomblo itu pilihan" terus kenapa dia 
dibilang bodoh? 
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Tamara sedang berjualan bunga untuk memenuhi 
kebutuhan dia dan Ibunya. Tamara sangat rajin, beruntung 
sekali mempunyai Putri sepertinya. 


Milla selalu bersyukur kepada Tuhan karena telah diberikan 
seorang putri seperti Tamara. 


"Terimakasih karena telah memberikanku sebuah amanah 
yang sangat bermanfaat untuk keluarga ku." Milla bersyukur 
mengungkapkan isi hatinya yang sudah lama ingin ia 
Katakan. 


"Ayah, Putrimu kini sudah besar," urai Milla sembari 
memandang foto Daniel- suaminya. 


Dia memandang lekat betapa bahagianya dia di hari itu. 
Saling memandang, memancarkan sejuta harapan untuk 
masa depan. Ternyata Daniel dipanggil terlebih dahulu 
ketika usia Tamara baru saja 2 tahun. 


KKK 


Valdo sedang berada di kamarnya karena hari ini hari libur. 
Dia malas untuk keluar, bahkan keluar kamar. 


Mamah dan Papahnya Valdo sangat menyayangi Putranya 
itu tetapi Valdo lebih memilih sendiri. Valdo tidak pernah 
tersenyum untuk kedua orang tuanya. 


Rena dan Vino hanya bersabar mendapatkan anak 
sepertinya. Valdo sangat berbanding balik dengan kedua 


orang tuanya. Dia sangat dingin, entahlah ketika bersama 
dengan sahabatnya. 


"Kenapa, ya, Pah? Valdo itu anaknya dingin banget dan 
keras kepala?" keluh Rena kepada suaminya. 


"Papah juga bingung, Mah. Padahal hidup dia kan, enak. 
Punya keluarga dan barang-barang mewah," imbau Vino. 
Dia rasa selama ini kebutuhan Valdo sudah tercukupi. 


Valdo mendengar pembicaraan Mamah dan Papahnya itu 
ketika sedang di dapur. Valdo langsung masuk ke kamarnya 
kembali dan lupa untuk mengambil segelas air. 


"Andai Mamah sama Papah tahu, Valdo kesepian!" lirih Valdo 
setibanya di dalam kamar. 


"Valdo seperti nggak di butuhin di keluarga ini," imbuhnya. 


"Valdo butuh perhatian dari kalian, kapan kalian bisa 
ngeluangin waktu buat Valdo?!" Valdo membanting semua 
barang-barang yang ada di kamarnya. Dia merebahkan 
tubuhnya yang terasa lelah. 


Valdo mengeluarkan ponsel dari saku bajunya. Dia 
membuka kembali riwayat chat-nya dengan Tamara. 


Untung saja pesannya dapat di cadangkan. Sehingga dia 
tidak kehilangan nomor siapapun termasuk nomor Tamara 
Audy. 


"Gue juga nggak tahu, Tam. Kenapa gue bisa tiba-tiba suka 
sama lo?" katanya, "tiba-tiba saja cinta datang begitunya. 
Gue sayang sama lo, Tam," tambah Valdo kemudian terlelap 
begitu saja. 


KKK 

Ketika Tamara sedang berkeliling untuk menjual bunga, 
Tamara seperti merasa ada yang memanggil namanya. Dia 
berbalik. 


"Iya, siapa?" 
"Lho, kok, nggak ada siapa-siapa?" batinnya. 
"Apa ini cuma perasaanku saja, ya?" 


Hana, orang yang selalu setia membeli bunga-bunga milik 
Tamara menyentuh pundak Tamara. 


"Aaaaaaaaaaaa." teriak Tamara dengan lantangnya. 


"Aaaaaaaaaaaa," Hana yang terkejut karena teriakan Tamara 
pun ikut menjerit. 


"Eh maaf -maafin aku, Hana! Tadi soalnya ada yang manggil 
nama aku tapi pas aku nengok nggak ada siapapun. Jadi, 
aku kira pas kamu tiba-tiba nyentuh aku dikira penjahat," 
terang Tamara kepada Hana. 


Hana menarik napasnya dalam-dalam. Dia masih syok 
dengan Tamara. Ada-ada saja kelakuannya. 

"Iya-iya nggak papa, kok. Aku cuma mau beli bunganya 
kamu." 


"Dua, ya," lanjut Hana. 


Tamara langsung mengambil 2 buah bunga yang ada di 
keranjangnya. "Wah, kamu tumben belinya 2 ada apa ini?" 


"Aku mau ngasih kejutan sama pacar aku. Baru 1 Minggu 
kita pacaran," tutur Hana kepada Tamara. Dia begitu terbuka 
kepada sahabatnya yang berbeda sekolah ini. 


Tamara tercengang, ternyata sahabatnya sudah memiliki 
kekasih. "Wah, romantis banget kamu, Han. Emangnya 
pacar kamu sekolah di mana?" 


"Di sekolah kamu SMA Biru dan dia juga masih kelas XI sama 
kaya kamu," ungkap Hana dengan cepat. 


Jiwa kepo Tamara membara, dia ingin selalu bertanya-tanya, 
"Serius? Namanya siapa emangnya, Han?" 


Hana malu-malu ketika ingin menjawab pertanyaan Tamara. 
Tapi akhirnya dia memberanikan diri. "Namanya, Radit 
Arkana." 


"RADIT?!" pekik Tamara. Dia terkejut karena kekasihnya 
adalah salah satu anggota Geng Trilled. 


"Iya, Tam. Dia itu ganteng banget. Aku sayang banget deh 
sama dia." Hana menutup wajahnya yang sudah merah 
merona. 


Tamara mengkerutkan keningnya. "Kamu yakin Radit itu 
orang baik?" 


Mendengar pertanyaan Tamara, kini Hana terlihat lebih 
serius. "Maksud kamu apa Tamara? Kamu kenal sama dia?" 


"Iya aku kenal banget sama dia. Dia itu temen sekelas aku. 
Dia anak populer di sekolahku karena dia salah satu 
anggota Geng Trilled yang paling di takuti oleh semua 
siswa." Tamara tidak tega jika harus menyembunyikan 
identitas Radit. Hana harus mengetahui semua ini! 


"Emangnya iya? Kok Radit nggak pernah cerita sama aku?" 
desis Hana yang mulai curiga kepada kekasihnya. 


"Mungkin belum waktunya, Han. Tapi, semoga Radit tulus 
mencintai kamu, ya. Dan semoga berkat adanya kamu di 
sisinya Radit bisa berubah seperti kamu yang baik hati," 
kata Tamara kemudian tersenyum. 


"Kamu bisa aja, Tam. Yaudah ini uangnya," lontar Hana 
sambil menyodorkan uang 10 ribu rupiah. "Kalau gitu aku 
pamit ya, Tam. Hati-hati di jalan. Jangan lupa selalu berdo'a 
kepada Tuhan." 


"Makasih, Han. Aku selalu berdoa kok sama Tuhan," dalih 
Tamara mencoba berkelit. 


Hana tersenyum. "Bukan do'a itu yang aku maksud." 
"Terus apa?" 


"Berdoa supaya kamu cepat-cepat dapat pacar." Hana 
langsung lari setelah mengucapkan kalimatnya. Sedangkan 
Tamara? Dia geram sekali dengan sahabatnya. Satu-satunya 
sahabat yang berbeda sekolah dengan Tamara. Tetapi, Hana 
selalu bisa membuat Tamara tersenyum bahagia rasanya 
bisa kenal dengan seorang Hana Ardela. 


Tamara menengadahkan tangannya. "Oh Tuhan jaga selalu 
sahabatku itu!" Tamara menggantungkan ucapannya, 
"semoga Radit tidak pernah melukai hatinya." 


"Dia gadis yang sangat baik, aku kagum sekali dengannya. 
Di saat semuanya menjauh dariku karena aku miskin, dia 
menyemangatiku. Di saat aku tak punya sosok teman dia 
menggandeng tanganku." Tamara sangat bersyukur, dia 
kemudian mengaminkan do'anya tadi. 


"Semoga kamu selalu bahagia dengan Radit. Aku akan 
berusaha untuk itu. Aku akan mencoba bicara dengan Radit. 
Ya, harus!" itu adalah janji seorang Tamara Audy. Demi 


sahabatnya bahagia, dia juga akan selalu mencoba untuk 
membantunya. 
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Hari ini SMA Biru berangkat seperti biasanya. Tamara 
berjalan kaki menuju ke sekolahnya. 


Valdo menaiki motor kesayangannya sama seperti halnya 
Radit dan Dino. Valdo melihat Tamara yang sedang berjalan 
dia pun langsung memanggil Tamara. 


"Tamara," panggil Valdo. Tamara tidak menengok, pasti kali 
ini Geng Trilled akan meremehkannya lagi. Sudah biasa. 


"Tamara!" panggil Valdo sekali lagi, karena tidak ada 
sahutan dari Tamara, Valdo langsung memarkirkan motornya 
di depan Tamara. 


"Ngapain sih kamu?" sungut Tamara merasa bosan jika 
harus meladeni laki-laki yang ada di depannya ini. 


Valdo menarik napasnya dalam-dalam. "Gue cuma mau 
ngajak lo bareng, Tam." 


Radit dan Dino bingung dengan Valdo. Sudah di butakan 
oleh cinta memang. 


Tamara menaikkan satu sudut bibirnya. "Aku bisa jalan, 
nggak usah sok baik!" 


Valdo berdecak setelah mendengarkan kalimat yang 
dilontarkan Tamara. "Gue bukan sok baik, Tam." 


"Udahlah, Do. Ngapain sih lo baikin dia. Dia belagu," anjur 
Dino. 


"Emangnya aku belagu apa sama kalian? Aku punya kaki 
untuk berjalan. Apa salah aku nolak permintaan kalian? Itu 
hak aku bukan kalian!" Tamara marah karena ucapan Dino. 
Valdo merasa bersalah karena ucapan Dino. 


"Dit, No! Kalian ke sekolah duluan!" pinta Valdo kepada 
anak buahnya. 


"Tapi--" Valdo tidak mau mendengarkan ucapan sahabatnya 
itu dengan cara memotong ucapannya. 


"Pergi!" suruh Valdo langsung membuang muka. 


Radit dan Dino hanya menuruti perintah Bosnya itu. Dia 
mulai aneh sekarang. Semua ini harus mereka laporkan 
kepada Lyodra. 
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Tamara selalu heran dengan kelakuan Valdo kali ini. Benar- 
benar bukan seorang Oshvaldo Bryan. Apakah benar dia 
jatuh cinta kepada Tamara? 


Valdo masih mencoba untuk membujuk wanita yang ada di 
depannya ini. "Tam, ayo bareng gue!" 


"Aku bilang nggak mau, ya nggak mau!" kekeuh Tamara. 
Tamara melanjutkan langkahnya namun di cekal oleh 
tangan kekar milik Valdo. Valdo ternyata turun dari 
motornya dan mengejar Tamara. 


Tamara memajukan bibirnya. "Kamu kenapa, sih? Kok 
sekarang aneh?" 


"Gue beneran suka sama lo, Tam," ungkap Valdo tulus. Dia 
benar-benar mencintai Tamara dengan setulus hatinya. 


"Tapi aku nggak suka." Napas Tamara memburu. Dia sangat 
membenci Valdo. 


"Apa yang harus gue lakuin biar lo suka sama gue?" tanya 
Valdo serius. Dia akan melakukan apapun yang di inginkan 
oleh Tamara. 


Tamara menggelengkan kepalanya. "Kamu nggak perlu 
ngelakuin apa-apa. Cukup jalani hidup kamu yang sekarang 
ini. Kamu punya masa depan yang sudah ada di depan mata 
jangan malah salah belokan." 


"Maksud lo?" Valdo benar-benar tidak mengerti dengan 
ucapan Tamara. 


"Ck! Kamu itu udah mapan sejak kecil, Do. Kamu harusnya 
mikir bagaimana caranya membahagiakan orang tua kamu 
bukannya malah milih pacaran," saran Tamara dengan 
emosi. Susah sekali berbicara dengan orang yang satu ini. 
"Apa lagi pacarannya sama aku," lanjut Tamara. 


Valdo terlihat cengo. "Emangnya salah, gue suka sama lo?" 


"Nggak ada yang ngelarang kamu buat suka sama aku. Tapi 
kita itu beda, Do. Bagaikan langit dan bumi." 


Valdo menyengir kuda. "Maksud lo apasih kenapa 
ngomongnya selalu kayak teka-teki?!" 


"Kamu bahkan nggak paham dengan semua ucapan aku. 
Gimana kalo kamu jadi pacar aku? Pasti aku akan selalu 
nge-batin karena kamu nggak pernah peka dengan semua 
ucapan aku." Tamara tidak habis pikir, bagaimana nasib 
anak cucunya nanti jika semua orang seperti Valdo? 


"Lo kan tinggal jelasin lagi!" tukas Valdo tanpa rasa malu. 


"Nggak ada yang ke dua. Termasuk aku. Aku nggak mau jadi 
yang ke dua buat kamu. Dan aku nggak akan menjadi 
perusak hubungan orang!" Tamara bersungut-sungut. 


Valdo terlihat ragu, namun, ia tetap mengatakannya, "Gue 
sayang sama lo, Tam. Gue nggak mau kehilangan lo. Gue 
bakal putusin Lyodra. Dia itu cuma mikirin tampilan doang, 
selalu shopping nggak kaya lo yang selalu tampil apa 
adanya." 


"Bukannya dulu kamu bilang kalo aku itu jelek?" kritik 
Tamara yang sudah tahu akan hal ini. 


"Gue cuma pengen lihat wajah lo ketika diberi make up. 
Karena jujur, gue emang suka sama lo sejak lama." Tamara 
langsung termangu dengan ucapan Valdo. Rasanya memang 
semua itu dia lontarkan tulus dari hatinya. Tapi dia tetap 
tidak boleh egois. Dia tidak bisa bahagia di atas orang lain. 


Pandangan Tamara ke bawah. "Maafin aku, Do. Aku tetap 
nggak bisa." 


"Gue akan berusaha buat lo, Tam. Seenggaknya lo mau ya 
gue anterin sampe sekolah?" bujuk Valdo. Dia masih 
mencoba untuk yakin kalau dia akan mendapatkan hati 
Tamara suatu hari nanti. 


"Tapi wee 


"Kenapa sih, Tam? Lo selalu nolak semua ajakan gue. 
Kesalahan gue emang fatal banget buat lo? Gue minta maaf, 
Tam, soal itu." 


"Bu--bukan itu. Ta--pi aku takut," terang Tamara dengan 
terbata-bata. 


"Lo nggak usah takut! Gue ada buat lo." Kemudian Valdo 
tersenyum tipis. 


Tamara melihatnya. Oh Tuhan apakah ini memang sudah 
jalannya jika dia ditakdirkan untuk bersama Valdo? 


Tapi bagaimana dengan tanggapan orang tuanya? Pasti 
orang tuanya Valdo tidak akan setuju dengan semua itu. 


"Ya udah aku bareng kamu." Tamara akhirnya setuju dengan 
tawaran Valdo. 


Valdo tidak menyangka akhirnya dia bisa membujuk 
seorang Tamara. Dia yakin suatu saat pasti akan 
mendapatkan hatinya. Tunggu Saja. 


Tamara canggung dengan keadaan ini di mana jaraknya 
dengan Valdo sangat dekat. 


Di balik spion, Valdo melihat Tamara yang sepertinya sangat 
canggung. Valdo memiliki ide. 


Dia menambahkan kecepatannya sehingga membuat 
Tamara menjerit tak karuan. 


"VALDOO!" 
"JANGAN NGEBUT-NGEBUT." 
"AKU TAKUT," jerit Tamara dengan sangat lantang. 


Tamara bingung sekali dia sepertinya ingin melayang 
sekarang. Dia harus bagaimana ini? Sedangkan Valdo dia 
sangat bahagia melihat raut wajah Tamara yang ketakutan. 


"PEGANGAN AJA, TAM!" teriak Valdo. Karena memang 
mereka berdua sedang berada di motor jadi pendengaran 
kurang jelas. 


"APA?" ulang Tamara. Dia ingin memastikan ucapan Valdo. 
"PEGANGAN!" pinta Valdo sembari berteriak. 

Tamara kemudian berkata, "UDAH, KOK." 

"KOK NGGAK ADA?" 


"HAH?!" teriaknya, "KAMU NGOMONG APA SIH?" lanjut 
Tamara. 


"PEGANGAN GUE!" 
Deg! 


Apa Tamara tidak salah dengar? Valdo menyuruhnya untuk 
pegangan dia? Baiklah akan Tamara coba. 


Valdo tahu apa yang ada di dalam benak Tamara. Pasti 
Tamara pikir dia salah dengar. Valdo mempunyai ide jahil . 


Tamara kemudian memeluk pinggang Valdo dan Valdo 
langsung mengatakan, "KENAPA LO MELUK GUE?!" 


Deg! 

Hancur sudah reputasiku batin Tamara. 
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Radit dan Dino sudah sampai di sekolah lebih dahulu 
daripada Valdo dan Tamara. Mereka berdua langsung pergi 
ke kelas XI MIA 5 untuk menemui Lyodra- pacar Valdo. 


"Lyo, Lyo. Lo harus tahu ini," kata Radit ngos-ngosan. Tapi 
sialnya Lyodra belum masuk. Sia-sia Radit dan Dino kesini. 


"Udahlah bro mending kita tanya dulu sama si Valdonya. 
Apa benar dia itu suka sama Tamara?" saran Dino yang 
disetujui oleh Radit. 


Radit mengangguk. "Yaudah oke." 
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Beberapa menit kemudian Valdo dan Tamara telah sampai di 
SMA Biru. Semua siswa dan siswi di sana langsung menatap 
mereka berdua. 


Banyak yang berbisik-bisik dengan keberadaan mereka 
berdua yang datang bersamaan apalagi di bonceng dengan 
ketua Geng Trilled. Bagaimana tidak? Pacarnya saja belum 
pernah sekalipun berada di atas motor kesayangan Valdo. 


Pake apa tuh sampe Valdo izinin Tamara naik di motornya. 
Paling dia ngemis-ngemis sama si Valdo. 


Sok cantik banget sih Tamara?! 


Itu beneran Valdo sama Tamara? 
Nggak cocok banget mereka berdua. 
Gue nggak terima Tamara ada disitu. 


Dan, masih banyak lagi bisikan-bisikan yang di dengar oleh 
Tamara dan Valdo. Tamara hanya bersabar mendengar itu 
semua. Memang tak sepantasnya dia bersama Valdo apalagi 
menunggangi motor kesayangannya. 


Tamara berniat lari untuk langsung menuju ke kelas. Tapi 
tangan kekar Valdo mencegahnya. Tamara lagi dan lagi 
dibuat bingung dengan Valdo. 


Valdo langsung menarik Tamara untuk berada di tengah- 
tengah mereka yang membicarakan Tamara. 


"SAMPE GUE DENGER ADA YANG NGEHINA TAMARA LAGI, LO 
SEMUA BERURUSAN SAMA GUE!" ancam Valdo kepada 
mereka semua yang berada di sana. 


"Lo kan udah punya pacar, Do. Ngapain sih lo sama si 
Tamara?" tanya salah satu siswi SMA Biru. 


"INGET YA KALIAN SEMUA! GUE DEKET SAMA TAMARA 
NGGAK ADA URUSANNYA SAMA KALIAN. SEKALI LAGI GUE 
DENGER ADA YANG NGOLOK-NGOLOK TAMARA ...." Valdo 
menggantungkan ucapannya. 


"LO SEMUA BAKAL MENDERITA!" lanjutnya. 


Tamara hanya menatap Valdo tak percaya. Dia tertegun 
dengan ucapannya. Baru kali ini ada orang yang 
membelanya. Apalagi ini adalah most wanted sekolah SMA 
Biru. Sulit untuk di percaya memang, tapi ini memang 
kenyataannya. 


Valdo kemudian menatap mata coklat milik Tamara. Dia 
menyesal sekali pernah melakukan hal yang seharusnya 
tidak dia lakukan. "Mulai hari ini, Gue Oshvaldo Bryan akan 
selau ada dan melindungi lo." 


KKK 


Lyodra sampai di SMA Biru dengan mobil mewahnya. Dia 
melihat keributan di tengah-tengah parkiran. 


Akhirnya Lyodra datang ke sana untuk melihat apa yang 
terjadi. Ternyata, dia melihat Valdo dan Tamara yang sedang 
bergandengan tangan. 


Bahkan Valdo mengancam semua yang ada di sana 
membuat hati Lyodra ter-iris saja. 


Lyodra langsung berlari menuju ke rooftop. Itu adalah 
tempat yang aman untuk menyendiri. Sialnya, disana ada 
seorang gadis yang tengah menatap keberadaan Valdo dan 
Tamara. 


Lyodra mencoba menyapa siapa gadis itu, ternyata dia 
cukup cantik setelah berbalik badan. 


"Lo ngapain liatin mereka berdua ?" tanya Lyodra kepada 
gadis itu. 


Gadis itu terkekeh kecil. "Kasihan sekali ya lo, Lyodra Ayuni. 
Pacar lo bisa direbut sama seorang anak beasiswa yang 
songong itu." 


"Maksud lo apa?!" Lyodra tak terima dengan ucapan gadis 
itu rasanya dia sangat meremehkan seorang Lyodra. 


"Lo nggak tahu siapa gue?" tanya gadis tersebut. 


Lyodra menggeleng. "Nggak. Gue bahkan nggak pernah liat 
lo di sekolah ini. Dan kenapa lo nggak pake seragam?" 


Gadis itu tersenyum. "Hari ini gue sengaja mau ketemu lo." 


"Ketemu gue?" ulang Lyodra sembari menunjuk dirinya 
menggunakan jari telunjuknya. 


"Iya. Next time kita ketemu, kalo lo pengen misahin Valdo 
sama Tamara," papar gadis itu. Sudah pasti ada maksud 
terselubung. 


"Tapi Pet 


Gadis itu tak memperdulikan ucapan Lyodra dia langsung 
pergi dengan cara mengendap-endap. Pantas saja dia tidak 
di ketahui banyak orang ternyata dia bukan anak sekolah 
sini. 


Di dahi kirinya ada sebuah tanda lahir yang cukup besar 
membuat Lyodra gampang mengenalnya. "Gue akan 
mencoba sekeras mungkin buat misahin lo dari Valdo." 


"Emangnya lo siapa mau bersaing dengan gue?" 
singkapnya, "Lihat saja!" Lyodra tersenyum dengan 
mengeluarkan smirk-nya. 


Tapi sebelum Lyodra pergi dari rooftop dia menginjak 
sebuah gelang perak dengan huruf "H" sebagai tanda 
kepemilikan. "Apakah ini punya dia?" 


KKK 


Valdo dan Tamara masuk ke dalam XI MIA 4. Tamara hanya 
menunduk tak seperti biasanya yang sangat bawel. 


Valdo akhirnya menanyakan hal itu kepada Tamara. "Lo 
kenapa?" tanya Valdo perduli kepada Tamara. 


Tamara tak habis pikir dengan jalan pikiran Valdo. "Kamu 
masih nanya kaya gitu sama aku?" 


"Coba jelasin gue nggak ngerti!" mohon Valdo jujur. 


Tamara mengungkapkan apa yang sudah ada dalam 
benaknya dari tadi. "Kita emang nggak sepantasnya sedekat 
ini. Aku nggak suka." 


Valdo menaikkan alisnya. "Kenapa nggak suka?" 


Tamara berdecak. "Gara-gara kamu semua orang benci sama 
aku." 


"Gue ngelindungi lo, Tam," cecar Valdo yang tidak terima di 
salahkan. 


Tamara membuka mulutnya tak percaya. "Ngelindungi apa 
kamu? Mungkin di depan kamu mereka nggak akan berani. 
Tapi, kalo kamu nggak ada? Aku bakal di ejek habis-habisan 
sama mereka." 


Valdo langsung menyentuh kedua pundak milik Tamara. 
"Tam, dengerin gue!" 


"Gue tulus sayang sama lo," bela Valdo. "Gue akan selalu 
berada di sisi lo, Tam." 


Tamara hanya tertawa mendengarnya. "Di sisi aku? Mikir, 
Do! Gara-gara kamu sebentar lagi aku pasti bakal di tegur 
sama pacar kamu." 


"GUE AKAN SELALU DI SAMPING LO TAMARA," tutur Valdo 
dengan penuh penekanan. 
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Bel istirahat berbunyi membuat semua siswa dan siswi SMA 
Biru bersorak riuh termasuk Tamara. 


Dia langsung pergi menuju ke perpustakaan untuk 
meminjam sebuah buku untuk menambah wawasan 
mengarangnya. 


Tapi, di tengah perjalanannya Tamara merasa seperti ada 
yang mengikuti- nya dari belakang. Tapi tidak dapat Tamara 
buktikan karena banyaknya siswa dan siswi SMA Biru yang 
berjalan kesana kemari. 


Tamara melanjutkan perjalanannya dan sampailah di 
perpustakaan. Dia langsung mengambil sebuah buku yang 
menjelaskan 'Cara mudah menjadi pengarang ' buku itu 
Sangat menarik untuk Tamara karena memang itu yang di 
incarnya. Tamara langsung duduk dan mulai membaca. 


KKK 


Valdo mengikuti Tamara dari belakang karena memang 
dirinya sudah berjanji akan selalu menjaga Tamara dari 
amukan SMA Biru. 


Valdo kira Tamara akan pergi ke kantin, ternyata dia salah 
mengira. Justru Tamara menuju ke perpustakaan. 


Tamara memang gadis yang sangat berbeda. Di saat yang 
lainnya pergi ke kantin untuk mengisi perutnya yang 
kosong Tamara lebih memilih membaca buku. 


"Gue nggak tahu, Tam. Pokoknya mulai hari ini lo harus jadi 
milik gue! Gue nggak akan biarin siapapun deketin lo." 
Valdo kemudian masuk dengan cara mengendap-endap 
membuat penjaga perpustakaan yaitu Bu Mona 
menanyakan hal itu. 


"Ngapain kamu jalan ngendap-ngendap begitu?" tanya Bu 
Mona kepada Valdo. 


Sial batin Valdo. 


Tamara langsung melihat ke sumber suara tersebut, ternyata 
Valdo lah penyebab kebisingan itu. Tumben sekali dia ke 
perpustakaan. 


Bu Mona bertanya kembali. "Ngapain kamu diam?!" 


"Eh, Bu Mona yang cantik. Valdo mau baca buku lah, Bu," 
jawab Valdo. 


Bu Mona menggelengkan kepalanya. "Untung kamu 
ganteng jadi Ibu maklumi. Ya sudah sana. Lain kali nggak 
usah jalan kayak gitu lagi!" tegas Bu Mona. 


"Siap, Bu!" 


KKK 


Valdo kemudian langsung saja mengambil buku apa saja 
dan duduk di samping Tamara. Membuat jantung Tamara 
berdegup dengan kencang. 


Tamara selalu grogi ketika berada di samping Valdo karena 
memang Tamara menyukai Valdo. Tapi apakah ini di rasakan 
Valdo juga? 


"Ngapain kamu di sini?" ucap Tamara yang merasa tidak 
nyaman. 


"Jagain lo," goda Valdo ngawur. 
Tamara mengerutkan keningnya. "Maksud kamu?" 


"Eh, maksud gue itu gu--gue mau mm-- mau baca buku lah. 
Emang perpustakaan ini punya lo apa?!" 


Tamara melirik sinis Valdo. "Aku cuma nanya nggak usah 
nyolot!" 


"Lo yang nyolot," bela Valdo. 
"Apaan sih kamu, gaje." 


"Tapi sayang, kan?" Valdo menaik turunkan alisnya pertanda 
dia menang sekarang. 


"Nggak!" raut wajah Valdo seketika langsung terlihat 
kecewa. Valdo hanya pura-pura membaca. Sedangkan 
Tamara fokus membaca buku bacaannya itu. 


Diam-diam Valdo mengamati Tamara. Jaraknya cukup dekat 
sekarang. Kenapa dia baru sadar kalau Tamara itu sangat 
cantik? 


Tamara merasa sedang di perhatikan, akhirnya dia 
menengok ke arah Valdo. Untung saja mereka berdua 
memiliki cukup jarak sehingga tidak terjadi sesuatu. Tamara 
langsung memundurkan kursinya seketika. 


"Ngapain kamu lihatin aku kaya gitu?!" tanya Tamara 
matanya melotot. 


"Kenapa?" Valdo pura-pura tidak tahu-menahu dengan 
pertanyaan Tamara. 


"Aku nggak suka!" hardik Tamara penuh dengan tekanan. 


"Kenapa?" Valdo sengaja bertanya berulang kali, agar gadis 
di depannya ini marah. 


"Aku risih!" jawab Tamara jujur. Sebenarnya dia ragu 
mengatakan itu, tapi apa boleh buat. 


"Kenapa?" ulang Valdo lagi. Dia benar-benar mencari 
masalah dengan macan betina. 


"Kenapa apa?" Tamara akhirnya naik pitam, susah sekali 
berbicara dengan orang yang di depannya ini. 


"Apanya?" dalam hati Valdo dia tertawa terbahak-bahak 
melihat ekspresi marah dari seorang Tamara 


Tamara bersungut-sungut, "Kamu yang apa!" 
"Lo aneh, Tam. Gue lihatin buku bukan liatin lo," kilah Valdo. 


Tamara mengerucutkan bibirnya. "Tapi, aku lihat kamu 
merhatiin aku." 


Valdo terkekeh garing. "Lo yang kepedean." 


"Emang bener kok, ngaku aja deh kamu!" tukas Tamara 
mencoba untuk memaksa Valdo. 


"Gue tuh penasaran sama buku yang lo baca. Jadi, gue 
lihatin gerakan bibir lo." 


KKK 


Radit dan Dino mencari keberadaan Bosnya itu. Sudah 
berkeliling kesana- kemari tetapi tetap saja tidak 
menemukan Valdo. Apakah Valdo sedang bersama Lyodra 
saat ini? 


Akhirnya Radit dan Dino pergi ke kelas XI MIA 5 dimana 
Lyodra berada di kelas itu. Untung saja Lyodra ada di sana. 


"Lyo, lo tahu dimana Valdo?" sergah Dino dengan cepat. 


"Valdo nggak pernah tuh pergi ke kelas gue. Emangnya dia 
kemana?" Lyodra pun mulai khawatir. 


"Kita juga nggak tahu dimana Valdo. Kita udah nyari 
sekeliling di mana Geng Trilled biasanya nongkrong tapi 
tetap nggak ada," jelas Radit dengan begitu rinci. 


"Lo tahu Tamara di mana?" tanya Lyodra. Mempunyai feeling 
bahwa Valdo sekarang sedang bersama dengan Tamara. 


"Biasanya sih kalau istirahat Tamara itu ke wc kalau nggak 
dia ke perpustakaan buat baca buku," jawab Dino 
memperjelas. 


"Emangnya kenapa lo tanyain dia? Kita itu lagi nyari Valdo 
bukannya Tamara," terang Radit agar Lyodra itu tidak salah 
paham dengan Tamara. 


"Ayo ikut gue ke perpustakaan!" pinta Lyodra menginstruksi 
dan diangguki oleh Radit dan Dino. 
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Tamara masih sibuk dengan buku-bukunya. Tidak sadar jika 
dari tadi Valdo memperhatikan. 


Sebenarnya Tamara tahu jika dia sedang diperhatikan, tapi 
lebih baik diam dari pada nantinya di marahi oleh Bu Mona 
selaku penjaga perpustakaan. 


Lyodra, Radit, dan Dino tiba di perpustakaan. Dia langsung 
mencari keberadaan Tamara. Ternyata memang benar, 


Tamara sedang bersama Valdo membuat emosi Lyodra 
meledak saja. 


Lyodra mendekat dan mencoba menampar wajah mulus 
alami milik Tamara, namun di cegah oleh seorang lelaki. 
Ternyata itu adalah tangan kekar milik pacarnya sendiri. 


"BERANI LO SENTUH TAMARA, HAH?!" Valdo marah, berani 
sekali Lyodra ingin menampar Tamara. Valdo tak terima 
dengan perlakuan Lyodra. 


"Do, lo itu pacar gue. Nggak sepantasnya lo berduaan sama 
cewe pengemis ini." Lyodra memegangi tangannya yang 
habis di cengkeram oleh Valdo. 


Tamara hanya diam karena memang ini bukan salahnya. Ini 
adalah masalah antara dua insan yang sedang berdebat. 


"KARENA LO UDAH NGELANGGAR PERATURAN YANG GUE 
BUAT, DETIK INI JUGA KITA PUTUS!" Valdo murka. Dia 
memutuskan untuk mengakhiri hubungannya dengan 
Lyodra. 


Lyodra sangat tak menyangka sekali dengan apa yang baru 
di lontarkan pacarnya itu. Eh, maksudnya mantan pacarnya 
itu. 


"Gue nggak mau!" tolak Lyodra begitu jelas. 
Valdo tersenyum sinis. "Itu terserah lo, gue nggak perduli." 


"Tapi, Do ..." Lyodra benar-benar marah. Berani sekali Valdo 
mempermalukannya di depan umum. 


"GUE AKAN BUAT LO NYESEL!" ancam Lyodra ketika Valdo, 
Tamara, Radit, dan Dino keluar dari perpustakaan. 
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Tamara sedang berada di kamarnya karena memang ini 
sudah malam. Dia merebahkan tubuhnya di atas kasur, dia 
merasa sangat lelah hari ini. 


Ternyata berjualan bunga dengan berjalan itu sangat 
menguras tenaganya. Membuat tekadnya semakin bulat 
untuk bisa memenangkan lomba mengarang itu. 


Sebuah notif WhatsApp masuk kedalam ponselnya. Siapa 
ini? Tumben sekali ada yang mengechat-nya. Biasanya juga 
paling pesan grup. Ada yang sama? 


Tamara membuka sebuah pesan dari nomor yang tidak di 
kenal, lagi-lagi dia mendapatkan nomor baru untuk kedua 
kalinya. 


+62 XXX 
Hai 


Anda 
Iya ? 


+62xXxx 
Ini Tamara ya? 


Anda 
Oh bukan. 


Melihat jawaban dari Tamara membuat Valdo kaget. 
Bukankah ini nomor Tamara? Kemarin juga kan memang ini 
nomor Tamara. Kenapa katanya bukan? 


#62xxX 
Ini siapa ya? 


Anda 
Kamu yang siapa?! 


#62xxxX 
Gue mau bilang kalo gue punya kejutan buat Tamara 
ternyata salah sambung . 


Yaudah kalo gitu. 


Tamara langsung berpikir dengan keras. Siapa sebenarnya 
ini? Dia akan memberikan hadiah? Rezeki tidak boleh di 
tolak Tamara. 


Anda 
Iya aku Tamara kok. 


#62xxxX 
Katanya bukan? 


Anda 
Suka-suka aku lah. 


#62xxxX 
Mau di kasih hadiah aja ngaku. 


Gue bikin gantungan kunci. 


Gue bikin telaten banget. 


Ini spesial gue buat untuk lo. 

Gue foto ya. 

Anda 

Oh oke. 

+ 62 Xxx 

Begitulah contoh gantungan kuncinya. 


Tamara melihat gambar itu dan langsung tertawa terbahak- 
bahak. Ya ampun, sebenarnya dia itu siapa, sih? 


Buat gantungan kunci kok jelek banget. Mukanya masa 
aneh kaya gitu bahasa Brebesnya itu gepak. 


"Dia serius mau ngasih hadiah aku kaya gitu?" tanya Tamara 
kepada dirinya sendiri. "Lumayan lucu, sih. Aku hargain deh 
Kerja keras dia." 


Anda 


Wah lucu ^_^ 


dak 


Valdo bingung sekarang ini. Dia ingin sekali memberikan 
sesuatu kepada Tamara yang itu rea/ buatannya sendiri. 


Dia melihat sebuah iklan tentang cara membuat gantungan 
kunci yang praktis. Valdo kemudian mencari bahan-bahan 
yang dia butuhkan. Setelah bahan-bahan terkumpul, Valdo 
mulai membuat kerajinannya itu. Dia ragu dengan semua 
ini. Tapi dia harus bisa. Bagaimana pun hasilnya yang 
penting dia sudah berusaha. 


"Ini gimana sih caranya?! Padahal kan udah bener kayak 
contoh." Valdo menggerutu tidak jelas. "Katanya pake tutup 
botol juga bisa kok ini susah banget?!" 


Dua jam telah berlalu dan akhirnya kerajinan tangan yang 
real dibuat oleh Valdo telah siap. Yaitu, sebuah gantungan 
kunci yang di buatnya khusus untuk Tamara. 


"Tapi kok jelek ya," ungkap Valdo tak yakin dengan hasilnya. 
"Tapi gue udah susah payah buatnya. Dua jam bukan waktu 
yang singkat." 


Valdo membuka aplikasi WhatsApp- nya dan mengetikkan 
sesuatu untuk Tamara.Awalnya dia kebingungan kenapa 
katanya dia bukan Tamara ? 


Tamara 
Emangnya mau ketemu dimana? 


Anda 
Taman belakang sekolah gimana? 


Tamara 
Oke deh kalo gitu. 


Setelah itu Valdo tersenyum sendiri. Baru kali ini dia bisa 
tersenyum dengan lebar. Adanya sosok Tamara di 
sampingnya memang selalu membuatnya tersenyum. 


"Lo tanu apa alesan gue ngasih lo gantungan kunci?" tanya 
Valdo sendiri. "Itu melambangkan perasaan gue, Tam." 


"Gue nggak mau di gantung sama lo," lanjutnya dengan 
senyum yang merekah. "Hargai gue yang mau berjuang. 
Gue tahu dulu lo suka sama gue." 


"Tapi lo nggak pernah berjuang untuk dapetin gue." Valdo 
tersenyum miris mengingat kejadian lalu yang sangatlah 
tidak patut untuk ia lakukan kepada seorang gadis. 


KKK 


Tamara berguling-guling di kasurnya tidak jelas. Dia seperti 
orang gila saja sekarang ini. Atau mungkin seperti orang 
yang sedang jatuh cinta? 


"Kalo aku tahu nomor nyasar itu selalu ngasih hadiah, aku 
pengen deh ada nomor nyasar terus," ucap Tamara tanpa 
berpikir dahulu. "Aku harus hargain kerja kerasnya dia. 
Walau jelek, sih." 


"Tapi nggak papa lah,yang penting dia tulus ngasih buat 
aku." katanya, "Nggak kayak si Valdo tuh. Super nyebelin 
emang," lanjutnya dengan pikiran penuh benci. 


"Bete aku kalo keinget dia. Aku benci kalo mimpi dia mulu," 
tutur Tamara sambil menutupi wajahnya menggunakan 
bantal. 


"Tapi aku pengen jodoh aku Valdo ya Tuhan." Kilauan cahaya 
terlihat, membuat Tamara langsung takut. Kenapa ranselnya 
itu begitu mistis? 


xk 
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Pagi hari ini terasa sangat menyenangkan untuk seorang 
Tamara Audy. Dia masih mengingat betapa lucunya gambar 
yang diberikan dari pesan orang yang tidak di kenal. Dan, 
hari ini dia akan bertemu dengannya. Pasti orang itu sangat 
humoris_pikir Tamara. 


Milla memperhatikan gerak-gerik Putrinya itu nampaknya 
dia sangat bahagia hari ini. "Kamu kenapa sayang? Tumben 
banget senyum-senyum terus?" 


Tamara berbalik dan menghadap ke Ibunya itu. "Ah, Ibu mau 
tahu saja!" jawab Tamara malu-malu. 


Milla terkekeh. "Anak Ibu lagi jatuh cinta, ya?" 


Tamara langsung mengelak perkataan Ibunya itu. Dia salah 
besar. "Bukan, Bu. Jadi, semalem itu ada yang nge- chat 
Tamara terus dia mau ngasih hadiah ke Tamara." 


"Siapa namanya?" tanya Milla mulai penasaran. 


"Tamara juga nggak tahu, Bu. Pokoknya dia itu humoris 
banget orangnya. Nanti kapan-kapan Tamara kenalin deh 
sama Ibu." 


Milla hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. Anak muda 
zaman sekarang tinggal bilang "suka" apa susahnya? 


KKK 


Besok adalah dimana diadakannya lomba mengarang. 


Tamara saat ini memang sedang beruntung. Dia akan 
mendapatkan hadiah sebuah gantungan kunci dan akan 
mencoba untuk mendapatkan sepeda baru. 


Tamara berada di taman belakang sekolah. Dimana pesan 
orang asing itu menyuruhnya untuk ke situ. 


Tapi kenapa ada Valdo di_ sini? Pasti dia akan 
menghancurkan semuanya. 


"Kamu ngikutin aku?!" sorot mata Tamara menatap tajam 
Valdo. 


"Ngapain gue ngikutin lo?!" Valdo langsung duduk dengan 
santainya. 


Tamara berdecih. "Terus ngapain kamu ke sini? Sendirian 
pula?" 


Valdo menatap Tamara sekilas. "Ini hak gue. Gue punya 
kawasan penuh di sekolah ini." 


Tamara menyesal telah bertanya begitu. "Kamu tuh bisa 
nggak sih hilangin tuh kata-kata punya kawasan penuh. 
Emangnya kamu pemilik sekolah ini apa?!" 


"Terserah gue. Orang ganteng mah nggak ada yang 
ngelarang." Dengan percaya diri Valdo berkata begitu 
membuat Tamara mual mendengarnya. 


"Ya sudah kamu jauh-jauh sana. Aku mau ketemuan sama 
seseorang nanti malah ribet kalo ada kamu di sini!" usir 
Tamara kepada Valdo agar tidak mengganggu 
pertemuannya dengan orang misterius itu. 


"Gue mau ketemu lo." 


"Emangnya nggak puas ya ketemu aku di kelas? Bisa nggak 
sih jangan ganggu aku kali ini aja?!" pinta Tamara. Dia 
merasa sangat terganggu dengan kehadiran Valdo. 


Valdo kemudian berkata, "Gue mau ngasih hadiah buat lo 
baru gue pergi." 


"Hadiah?" Tamara terlihat cengo. Apakah dia .... 


Valdo tersenyum remeh. "Iya. Gantungan kunci yang gue 
janjiin semalem." 


"HAH?!" Tamara tidak percaya ini semua dugaannya salah 
besar. Dia kira pengirim pesan asing itu adalah seseorang 
yang humoris tapi ternyata .... 


"Kamu nggak usah bohong deh, sama aku!" Tamara 
mencoba tidak percaya dengan apa yang dikatakan Valdo. 


"Gue nggak bohong!" Valdo mengeluarkan sesuatu dari 
saku bajunya. Dan memang benar dia mengeluarkan sebuah 
gantungan kunci yang sudah dia beri nama Yellow. 


Tamara menganga. "Masa iya kamu bisa bikin kaya gitu?" 


"Emangnya salah ya, Tam. Kalo gue mau buat hari-hari lo 
lebih berwarna?" 


"Bukan gitu. Aku ragu aja kenapa tiba-tiba kamu berubah 
drastis kayak gini. Mana sosok Valdo yang dulu? Yang nggak 
pernah mengharapkan kehadiran Tamara Audy?" Tamara 
merasa bersalah karena telah berkata begitu. 


"Gue nggak pernah bilang minta lo untuk lenyap dari muka 
bumi. Lo itu bagai rembulan satu-satunya yang gue 
pandang walau begitu banyak bintang," ujarnya, "Gue 
selalu nganggep lo ada." 


"Dulu gue nggak sadar aja ternyata ada bidadari di balik 
awan," tutur Valdo mengingat tentang masa lalu yang 
kelam. 


"Maksud kamu apa?" tanya Tamara baru kali ini dia tidak 
tahu dengan perkataan seseorang. 


"Maksud gue, ternyata ada gadis cantik dimana 
penampilannya tersembunyi di balik dandanannya yang 
dinamis," ungkap Valdo. "Gue heran sama lo. Di saat yang 
lain takut sama gue, lo malah nantang gue. Di saat semua 
siswi berdandan dengan menornya agar terlihat menarik lo 
kekeuh nggak ngerubah penampilan lo sama sekali." 


"Gue salut sama lo," lanjut Valdo. 


Bagaimana perasaan kalian jika berada di posisi Tamara 
sekarang ini? Melayang bukan? Tamara tak tahu harus 
menjawab apa. Di balik kejamnya seorang Valdo ternyata 
Valdo memiliki sejuta kata-kata mutiara. 


Jika saja Valdo ini anak yang bijak pasti dia akan 
mendapatkan gelar juara 1 dalam lomba mengarang. 


Tamara mengambil gantungan kunci yang diserahkan Valdo. 
Jelek-jelek begitu itu real usaha seorang Valdo. 


"Lo belum punya perasaan buat gue?" Tamara langsung 
gugup seketika. Dia benci sekali ketika dirinya seperti ini. 


"Mmm ... maksud kamu apa?" Tamara pura-pura tidak 
paham dengan pertanyaan Valdo. 


Valdo berpikir, "Kapan yah gue bisa dapetin hati lo?" 


"Aku nggak tahu lah. Lagian kmu itu baru putus sama 
Lyodra. Jangan-jangan orang sehabis Lyodra cuma di jadikan 


pelampiasan kamu?" Tamara menatap sinis Valdo. Buaya 
sekali laki-laki di depannya ini. 


“Kalo orangnya lo gue nggak akan gitu." 


KKK 


Valdo, Radit, dan Dino sedang berada di basecamp Geng 
Trilled, mereka sedang memainkan ponselnya masing- 
masing. 


Radit memecahkan suasana dengan bertanya kepada Valdo. 
"Do, lo serius suka Sama Tamara ?" 


Valdo hanya mengangguk. 


"Do, lo di tanya tuh sama Radit," ujar Dino yang masih fokus 
dengan ponselnya. 


"Kan udah gue jawab!" Apa sebenarnya salah Valdo sampai- 
sampai mempunyai sahabat seperti Dino? 


"Kapan lo ngomongnya?" ulang Dino kebingungan. Apakah 
dia mulai tuli sekarang? 


"Tadi," jawab Valdo datar. Dia mulai muak dengan 
pertanyaan Dino yang mencecarnya. 


"Ah, serius lo, Do? Gue nggak denger lo ngomong tadi!" 
Dino menghentikan permainannya. Dia lebih memilih 
menatap Valdo. 


"Gue kan cuma ngangguk, mangkanya lo nggak denger." 


"Gue denger-denger dari Tamara katanya ada yang habis 
jadian," lanjut Valdo mengungkap rahasia Radit. 


"Serius, lo?" kaget Dino, lebay sekali. 
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Hari ini waktunya Geng Trilled untuk berkumpul. Mereka 
biasanya menginap di rumah Valdo yang memang 
rumahnya itu mewah dan cukup sepi. Jadi, kemungkinan 
besar tidak akan ada yang mengganggu acara mereka. 


"Gue punya pertanyaan buat kalian!" ujar Dino untuk 
memecah keheningan. 


Valdo dan Radit yang sibuk memainkan game PlayStation- 
nya langsung menengok ke Dino. "Apaan?" tanya Radit. 


Dino pura-pura berpikir, kemudian mengatakan, "Kenapa 
ikan nggak pernah tidur?" 


Radit langsung berpikir dengan sekuat tenaga tapi dia tidak 
dapat menjawabnya. "Gue nyerah. Apa jawabannya?" 


"Tunggu dulu, gue kan belum jawab, Dit!" sergah Valdo 
dengan cepat. 


"Udah nyerah aja lo nggak bakal tahu jawabannya," ejek 
Dino meremehkan Valdo selaku ketua Geng Trilled sekaligus 
most wanted di sekolahnya. 


Valdo membelalakkan matanya. "Gue tahu. Karena kalo ikan 
tidur pasti dia mati. Benerkan?" 


Dino emosi. Kenapa Valdo bisa menjawab pertanyaannya 
yang sangat sulit? Dia bahkan sampai searching di google 
untuk mendapatkan jawabannya. 


Radit menggelengkan kepalanya. "Pasti salah ya kan, No?" 


Dino bersungut-sungut, keningnya mengkerut. "Bener anjir. 
Kok, lo bisa tahu si, Do?" 


Valdo tersenyum miring. "Oshvaldo Bryan di lawan." 


Radit dan Dino hanya mengerucutkan bibirnya. Bosnya ini 
jika sudah sombong tidak akan ada tandingannya. Lihat saja 
sekarang . Valdo sedag jungkir balik, se/fie-se/fie dan 
sebagainya. 


"Bisa nggak sih kalo tahu sesuatu nggak usah sombong?!" 
Dino yang memberikan pertanyaan kepada Valdo akhirnya 
menyesal sendiri. Dia lupa kalau Bosnya itu memang suka 
pamer asal kalian tahu. 


Valdo mempunya ide, dia tersenyum penuh arti. Dia tahu 
Dino dan Radit pasti tidak dapat menebaknya. "Sekarang 
giliran gue yang nanya sama lo berdua!" 


"Apaan?!" jawab Radit dan Dino dengan serempak. 
"Kenapa kita nggak bisa menggapai langit?" 


"WHAT THE FUCK!" Radit dan Dino langsung tak memikirkan 
pertanyaan Valdo. Ini sangat sulit untuk otak mereka yang 
pas-pasan. 


"Kenapa? Nggak ada yang tahu?" Valdo menyengir. 


"YA KAAALEENGG!" jawab Dino menirukan iklan yang ada di 
TV-nya. 


"Kalo gue tahu jawabannya apa hadiahnya?" kelakar Radit. 
Memang dasar mata duitan. 


Valdo kini menatap Radit dengan serius. "Lo harus 
ngungkapin hubungan lo sama, Hana!" 


"HAH?!" teriaknya, "GUE NGGAK PUNYA PACAR!" terang 
Radit. 


"Kita sahabat. Tapi, lo? Lo nggak percaya sama kita. Terus 
gunanya sahabat itu apa dit?!" Valdo kesal karena Radit 
membohonginya selama satu Minggu ini. 


Valdo tidak cemburu karena Radit sudah mempunyai pacar 
tetapi setidaknya dia harus cerita dengan dirinya dan Dino. 


Sudah berapa lama memangnya persahabatan mereka? Apa 
masih ragu dengan semua hal yang sudah mereka lalui? 
Dari hal yang konyol, sedih, dan bahagia sudah mereka lalui 
semua. 


Tapi, kenapa masalah Radit yang mata duitan ini tidak 
bercerita apa-apa?! 


"Udah-udah!" sela Dino mencoba mencairkan suasana. 


"Mungkin Radit mau ngasih kejutan sama kita, Do. 
Mangkanya dia belum ngasih tau kita," sanggah Dino. Dia 
tidak mau ada pertikaian antara sesama sahabat. 


"TAPI KITA UDAH SAHABATAN LAMA! KENAPA HARUS ADA 
RAHASIA?!" pekik Valdo dengan keras. 


"YA MUNGKIN MEMANG BELUM TEPAT WAKTUNYA, DO!" Dino 
menengahi mereka berdua yang sepertinya akan ada lomba 
tinju dadakan di sana. 


Radit mengambil napasnya dalam-dalam. "OKE, GUE 
JELASINN!" 


KKK 


Tamara memandang lekat gantungan kunci yang diberikan 
Valdo. Ini sangat lucu. "Kenapa Valdo bisa seromantis ini, 
ya?" tanya Tamara kepada dirinya sendiri. 


"Kenapa tiba-tiba Valdo bisa kaya gini ke aku?" pikirnya, 
"bukannya dulu Valdo benci banget sama aku?" Tamara 
mengingat semua masalalu- nya di mana di saat ada Valdo 
dan Tamara pasti akan ada lomba adu bacot. 


Semua kawan-kawannya hanya diam mendengarkan, tidak 
mau ikut campur dengan urusan mereka. 


Tamara mengambil ranselnya yang tergantung kemudian 
memperhatikannya. "Sejak ada ransel ini, hidup aku 
berubah." 


"Aku juga nggak tahu kenapa? Mungkin semua ini memang 
sudah takdirnya bukan karena sebuah ransel." 


"Tapi jika benar ini adalah Ransel Ajaib apa aku bisa 
memiliki semuanya?" 


"TERMASUK VALDO?" Tamara membayangkan betapa 
bahagianya suatu hari jika dia bersama Valdo. Pasti hari- 
harinya akan lebih berwarna. 


Tapi apa iya? Bukannya malah perdebatan selalu ada 
diantara mereka. 


"VALDO NYEBELIN!!" oceh Tamara tidak jelas. 


Tamara kemudian membanting pintu, menarik selimut, dan 
bobo manis. laguu apaya .... 
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dak 


Seorang gadis tengah dikejar oleh sebuah ransel yang ia 
temukan di tepi jalan. Dia meminta kepada gadis itu untuk 
meminta sebuah permohonan. Tetapi gadis itu menolak 
dengan keras. 


Dia lebih memilih bekerja keras dari pada meminta kepada 
sebuah ransel. Dia masih tidak percaya dengan semua yang 
terjadi dengan kehidupannya yang sekarang. 


Ransel itu bisa bicara dengan Tamara. Yah, gadis itu adalah 
Tamara. 


"Mintalah sesuatu kepadaku Tamara!" 


Tamara menggelengkan kepalanya dengan kuat. "Tidak. Aku 
tidak serendah itu meminta sesuatu kepada sebuah benda." 


"Aku hanya ingin membantumu, setelah itu aku akan pergi." 


Napas Tamara tersengal-sengal. "Aku ingin kamu selalu ada 
di sisiku mesti kamu tidak memberikan aku apa-apa." 


"Tapi ini sudah tugasku Tamara . Aku membantu orang- 
orang baik seperti kamu. Setelah semuanya tercapai aku 
pamit. Karena masih banyak yang membutuhkanku." 


"Maka dari itu, aku nggak akan minta apapun dari kamu. 
Biar kamu selalu bersamaku," kekeuh Tamara. Dia tidak 
ingin kehilangan ransel temuannya itu. 


"Kalau begitu, bolehkah aku membawa mu ke duniaku?" 
Tamara terlihat cengo. "Mau apa?" 
"Aku akan membawamu ketempat orang-orang baik." 


Tamara langsung menolak permintaan ranselnya. "TIDAK ... 
AKU TIDAK MAU!" 


"TIDAK RANSEL!" 


"TIDAAAAAAAKK!" Tamara bangun dari tidurnya. Keringat 
sudah membasahi tubuhnya sekarang. Dia benar-benar 
takut. Kenapa bisa dia bermimpi begitu? 


Sekarang pukul 01.00 dimana sekarang sudah berganti hari. 
Tamara langsung mengambil segelas air agar dia bisa lebih 
tenang. 


KKK 


Siswa dan siswi masih berlalu lalang di sekolah SMA biru. 
Sungguh indah sekolah ini. Banyak yang memimpikannya 
berada di sini. Dan Tamara Audy bisa menjadi bagiannya. 


Yaah ... meskipun masih banyak rintangan yang 
menghadang. Tapi dia selalu optimis jika dia mampu. 


Tamara sedang berjalan di koridor kelas XI karena memang 
dia ingin masuk ke kelasnya dia baru sampai. Dia berlari 
terburu-buru karena ini adalah jadwal piketnya. 


Tanpa sengaja dia menabrak dada bidang milik most wanted 
SMA Biru sekaligus ketua Geng Trilled. 


"Aduhhhh, sakit banget." Rintih Tamara ketika dia menabrak 
Valdo . 


Valdo tak bergeming, dia rasa hanya seekor semut yang 
menabraknya. buset .... 


Tamara memanyunkan bibirnya. "Kamu gimana sih, aku kan 
mau lewat. Kenapa kamu ada di depan aku?!" 


Valdo menaikan satu alisnya, harusnya dia yang marah, 
bukan? Kenapa ini malah sebaliknya? 


"AWASS, MINGGIRRR!" Tamara menyingkirkan Valdo dengan 
menggunakan kedua tangannya membuat Valdo menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Aneh," singkap Valdo ketika Tamara sudah berlalu pergi. 


Valdo kemudian berjalan sendirian menuju ke lapangan 
utama. Tumben sekali dia sendirian? Dimana semua anak 
buahnya? 


Radit dan Dino melambaikan tangannya ke arah Valdo. 
Ternyata di sini anak buahnya berada. Bukannya jalan 
beriringan malah seenak jidat saja. 


Valdo langsung duduk dan memberikan instruksi kepada 
anak buahnya kalau dia butuh minum. Dino dengan sigap 
memberikan sebotol air mineral. 


"Gimana masalah Hana? Udah beres, Dit?" tanya Valdo 
kepada Radit. Betul tebakan kalian, Radit sudah 
menceritakan awal mula Radit dan Hana bertemu sampai 
bisa jadian. 


Dino memakan sebuah apel kemudian berpikir, Apa cuma 
dia yang tidak mempunyai kekasih? 


"GAES!" teriak Dino membuat Valdo dan Radit terlonjat 
kaget. 


Pletak! 


Valdo langsung memukul Dino menggunakan botol yang 
diberikan oleh Dino. Siapa suruh mengejutkannya? 


"ADUUUH!" rintih Dino kesakitan 


"KENAPA GUE DI PUKUL PAKE BOTOL KOSONG SIH BOS?!" 
tambah Dino tak terima dengan perlakuan Bosnya. 


Valdo terkekeh. "Daripada botol yang ada isinya, mau?" 


"YA NGGAK GITU JUGAA," oceh Dino yang tidak ditanggapi 
oleh Valdo. 


"UDAH DIEEEM!" suruh Radit menengahi. 
Radit langsung berdiri dan kemudian menjitak kepala Dino. 


Dino makin merasakan sakit, mempunyai sahabat begitu 
parah. Bukannya membela malah menyakiti? 


Bukan menyakiti soal hal cinta, tapi ini sebuah candaan. 
Candaan masih dalam proses wajar yang tidak menimbulkan 
dampak buruk. 


"Gue sama Hana baik-baik aja kok. Hana itu ceweknya peka 
banget." Curhat Radit membuat Dino semakin iri saja. 
Kenapa dunia ini tidak adil padanya? Bukankah Dino 
dengan Radit lebih ganteng Dino? 


Valdo tersenyum bahagia. "Bagus deh kalo gitu. Gue do'ain 
semoga langgeng." 


"Harus dong, Bos. Gue itu udah ngerasa cocok banget sama 
Hana. Kayaknya dia jodoh gue!" desis Radit bagai bucin 
Zaman sekarang. Baiklah Dino tak tahan lagi. "KENAPA SIH 
GUE NGGAK PUNYA DOI?!" 


"GUE KAN PALING GANTENG DI ANTARA KALIAN. EH, 
MAKSUD GUE ITU GANTENG NOMOR 2 DI BANDING VALDO. 
TAPI KENAPA GUE JOMBLO TERUUUSSSS?!" oceh Dino yang 
cemburu buta atas kemesraan Radit dengan Hana. 


"Mana gue tahu," timpal Valdo tak acuh. 


Radit hanya tertawa mendengarnya, lucu sekali Dino ini. 
Tinggal cari pacar apa susahnya? 


Dino kaya, ganteng, tapi otak pas-pasan. Bisalah dapetin 
cewek manapun? 


"GUE MINTA SARAN DONG SAMA KALEAN, GUE KAN PENGEN 
PUNYA DOI. BIAR TIAP HARI DI PERHATIIN." 


"YANG UDAH MAKAN BELUM?" 
"YANG UDAH MINUM BELUM?" 
"YANG UDAH MALEM, BOBO GIH!" 
"YANG?" 

"YANG?" 

"YANG?" 


Valdo dan Radit geram dengan tingkah Dino . Untung saja 
dia sahabatnya. Kalau tidak? Pasti sekarang dia sudah mati 
dan di makan rayap. 


"BACOT ANJING!" umpat Valdo dan Radit kasar. 


"SKIP! NGGAK SERU EMANG LO BERDUA." Dino menghela 
napas berat. Kemudian, menghentakkan kakinya bak anak 
kecil. 
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